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BERDIAM DI RUMAH BERPAHALA BESAR
di Kala Wabah CORONA Menyapa Dunia

﷽����

مقَدِّمَةٌ
Muqaddimah

يْــبُ الـمــُـضْطَرَّ إِذَا دَعــاهُ، وَيغُِيْــثُ الـــمَلْهُوْفَ  الَحمْــدُ لِله يُِ
ــوْءَ، وَيـفَُــرجُِّ الكُــرُبَتِ، لَا تَْيـَـا  إِذَا نَدَاهُ، وَيَكْشِــفُ السُّ
القُلــُوْبُ إِلَّ بِذكِْــرهِِ، وَلَا يـقََــعُ أمَْــرٌ إِلَّ بِِذْنــِهِ وَلَا يـتَُخَلَّــصُ 
مِنْ مَكْرُوْهٍ إِلاَّ بِرْحمتَِهِ، وَلَا يُْفَظُ شَيْءٌ إَِّل بِكِلَاءَتهِِ، وَلَا 
يـُـدْرَكُ مَأمُــوْلٌ إِلاَّ بتِـيَْسِــرْهِِ، وَلَا تـنُــَالُ سَــعَادَةٌ إِلَا بِطاَعِتــِهِ.
Segala puji bagi Allah yang senantiasa memperkenankan (doa) 

orang yang dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan 
Yang senantiasa menolong orang yang mengalami tekanan 
kesedihan yang mendalam apabila dia menyeru-Nya, Dzat yang 
menyingkap kejelekan, Dzat yang senantiasa memberikan jalan 
keluar dari berbagai macam penderitaan, hati tidak akan bisa hidup 
kecuali dengan berdzikir kepada-Nya, tidak akan terjadi suatu 
perkara kecuali dengan izin-Nya, dan tidak bisa membebaskan 
diri dari apa yang dibenci kecuali dengan rahmat kasih sayang-
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Nya. Tak bisa sesuatu pun dijaga kecuali dengan penjagaan-Nya, dan 
tidak bisa angan-angan itu dicapai kecuali dengan kemudahan dari-
Nya. Dan tidak bisa kebahagiaan di raih kecuali dengan ketaatan 
kepada-Nya.

رَبُّ  لـَـهُ،  شَــريِْكَ  لَا  وَحْــدَهُ  اللهُ،  ِإلَا  إِلـَـهَ  لَا  أَنْ  وَأَشْــهَدُ 
ــمَاوَاتِ  السَّ وَقـيَُّــومُ  وَالآخِريِـْـنَ،  الَأوَّلـِـنَْ  وَإِلـَـهُ   ، العَالَمِــنَْ
ــدًا عَبْــدُهُ وَرَسُــوْلهُُ، الـــمَبـعُْوْثُ  . وَأَشْــهَدُ أَنَّ مَُمَّ وَالَأرَضِــنَْ
، صَلَّى اللهُ وَسَــلَّمَ عَلَيْهِ،  راَطِ القَوِيِْ بِلكِتَابِ الـــمُبِيِْ، وَالصِّ

. أمََّــا بـعَْــدُ: وَعَلـَـى آلـِـهِ وَصَحْبـِـهِ أَجَْعـِـنَْ
Aku bersaksi bahwa tidak ada illah yang berhak diibadahi dengan 

benar kecuali Allah semata, dan tidak ada sekutu baginya, Rabb seru 
sekalian alam, Dzat Yang Maha Pertama dan Akhir, Yang menegakkan 
semua lapisan langit dan bumi. Aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad 
 adalah hamba-Nya dan rasul-Nya yang diutus dengan al-Qur’an صلى الله عليه وسلم
dan jalan yang lurus, semoga Sholawat dan Salam senantiasa Allah 
limpahkan kepadanya, kepada keluarga dan shahabat-shahabatnya.

Mengagumkan bagi seorang mukmin yang dia tetap tenang 
dalam menghadapi semua taqdir Allah Azza wa Jalla, karena dalam 
benaknya senantiasa husnudzon (berbaik sangka) kepada Allah 
Azza wa Jalla, yaitu bahwa apa saja yang terjadi padanya adalah 
ketentuan terbaik yang Allah berikan kepada makhluk-Nya. Bahkan 
hanya berdiam diri di rumah pada masa sekarang ada jalan yang 
terbaik untuk menyelamatkan orang lain dari bahaya pandemi 
wabah penyakit yang melanda seluruh dunia.
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Barakallah fikum, semoga Allah senantiasa melimpahkan kebarokah-
an kepada anda sekalian, simaklah keterangan berikut ini:

HADITS UTAMA
Di dalam SHAHIH AL-BUKHARI:

عَنْ عَائِشَــةَ، زَوْجِ النَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَــلَّمَ، أنَّـَهَا أَخْبـرََتـنَْا: 
أنَّـَهَــا سَــألََتْ رَسُــولَ اللَِّ صَلَّــى اللهُ عَلَيْــهِ وَسَــلَّمَ عَــنِ الطَّاعُــونِ، 
فأََخْبـرََهَا نَبُِّ اللَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »أنََّهُ كَانَ عَذَابً يـبَـعَْثهُُ 
ُ رَحْــَةً للِْمُؤْمِنــِنَ، فـلََيْــسَ مِــنْ  ُ عَلــَى مَــنْ يَشَــاءُ، فَجَعَلــَهُ اللَّ اللَّ
عَبْــدٍ يـقََــعُ الطَّاعُــونُ، فـيََمْكُــثُ فِ بـلَــَدِهِ صَابــِراً، يـعَْلــَمُ أنََّــهُ لــَنْ 
ــهِيدِ« ُ لــَهُ، إِلَّ كَانَ لــَهُ مِثــْلُ أَجْــرِ الشَّ يُصِيبــَهُ إِلَّ مَــا كَتــَبَ اللَّ
Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, Istri Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau mengabarkan, 

“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
tentang tha’un (wabah penyakit)”.Beliau Nabi صلى الله عليه وسلم menjawabnya: 
“Sesungguhnya wabah adalah azab yang ditimpakan Allah kepada 
siapapun yang dikehendaki-Nya. Namun Dia menjadikan wabah 
sebagai rahmat untuk kaum mukminin. Saat terjadi wabah, siapapun 
yang berdiam di negerinya dengan penuh kesabaran. Sambil meyakini 
bahwa dia tidak akan terkena sesuatu, kecuali yang telah ditakdirkan 
Allah. Maka baginya akan mendapatkan pahala seperti orang yang 
syahid” (HR. Al-Bukhari no. 3474, 5734 dan 6619)

Begitu pula di riwayatkan dalam as-Sunan al-Kubro Lin Nasa’i no. 
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7485 dan juga Musnad Imam Ahmad no. 24358, 25212.

MUSNAD IMAM AHMAD no. 26139:

عَنْ عَائِشَةَ، أنَّـَهَا قاَلَتْ: سَألَْتُ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ 
ــهِ  ـَـرَنِ رَسُــولُ اِلله صَلَّــى اللهُ عَلَيْ وَسَــلَّمَ عَــنِ الطَّاعُــونِ؟ فأََخْبـ
وَسَــلَّمَ:  أنََّــهُ كَانَ عَــذَابً يـبَـعَْثــُهُ اللهُ عَلــَى مَــنْ يَشَــاءُ، فَجَعَلــَهُ 
رَحْــَةً للِْمُؤْمِنــِنَ، فـلََيْــسَ مِــنْ رَجُــلٍ يـقََــعُ الطَّاعُــونُ، فـيََمْكُــثُ 
فِ بـيَْتــِهِ صَابــِراً مُْتَسِــبًا يـعَْلــَمُ أنََّــهُ لَ يُصِيبــُهُ إِلَّ مَــا كَتــَبَ اللهُ 

ــهِيدِ  لــَهُ إِلَّ كَانَ لــَهُ مِثــْلُ أَجْــرِ الشَّ
Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, beliau bertutur, “Aku pernah 

bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam tentang 
tha’un (wabah penyakit)”.Beliau menjawab,

“Sesungguhnya wabah adalah azab yang ditimpakan Allah 
kepada siapapun yang dikehendaki-Nya. Namun Dia menjadikan 
wabah sebagai rahmat untuk kaum mukminin. Saat terjadi 
wabah, SIAPAPUN YANG BERDIAM DI RUMAHNYA dengan penuh 
kesabaran dan berharap pahala. Sambil meyakini bahwa dia tidak 
akan terkena sesuatu, kecuali yang telah ditakdirkan Allah. Orang 
yang seperti itu, pasti akan mendapatkan pahala orang yang syahid”. 
(HR. Ahmad no. 26139 dan sanad shohih sesuai syarat Imam al-
Bukhari rahimahullah (perawi yang dipakai oleh Imam al-Bukhari 
rahimahullah), sebagaimana dinilai juga demikian oleh Syaikh al-
Arnauth rahimahullah, diriwayatkan pula oleh Imam al-Baihaqy 
dalam al-Asma’ was Shifah 1/376 no. 303)
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Penjelasan Sanad hadits yang ada di riwayat Imam Ahmad.

Versi lengkap haditsnya adalah sebagaimana berikut:

ثـنَــَا دَاوُدُ يـعَْــيِ ابــْنَ  ثـنَــَا عَبْــدُ الصَّمَــدِ، حَدَّ 26139 - حَدَّ
ثـنََــا عَبْــدُ اِلله بــْنُ بـرَُيــْدَةَ ، عَــنْ يَْــىَ  أَبِ الْفُــراَتِ، قــَالَ: حَدَّ
بـْـنِ يـعَْمَــرَ، عَــنْ عَائِشَــةَ، أنَّـَهَــا قاَلـَـتْ: سَــألَْتُ رَسُــولَ اِلله 
صَلَّــى اللهُ عَلَيْــهِ وَسَــلَّمَ عَــنِ الطَّاعُــونِ؟ فأََخْبــَـرَنِ رَسُــولُ اِلله 
صَلَّــى اللهُ عَلَيْــهِ وَسَــلَّمَ: أنََّــهُ كَانَ عَــذَابً يـبَـعَْثــُهُ اللهُ عَلــَى مَــنْ 
يَشَــاءُ، فَجَعَلـَـهُ  رَحْـَـةً للِْمُؤْمِنـِـنَ، فـلََيْــسَ مِــنْ رَجُــلٍ يـقََــعُ 
الطَّاعُــونُ، فـيََمْكُــثُ فِ بـيَْتـِـهِ صَابـِـراً مُْتَسِــبًا يـعَْلـَـمُ أنَّـَـهُ لَ 
ــهِيدِ  يُصِيبـُـهُ إِلَّ مَــا كَتـَـبَ اللهُ لـَـهُ إِلَّ كَانَ لـَـهُ مِثـْـلُ أَجْــرِ الشَّ

Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah (wafat 241 H) berkata: “Telah 
menceritakan kepada kami Abdushshomad telah menceritakan kepada 
kami Daud, yaitu Ibnu Abu Al Furat dia berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abdullah bin Buraidah dari Yahya bin Ya’mar dari 
Aisyah, bahwasanya dia berkata; saya bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam mengenai penyakit tha’un. Kemudian 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengabarkan kepadaku bahwa 
ia adalah adzab yang Allah kirim bagi siapa yang Ia kehendaki, dan 
Ia menjadikannya sebagai rahmat bagi orang-orang beriman. Tidaklah 
seseorang yang berada diwilayah yang terjangkit penyakit tha’un, 
kemudian ia tetap tinggal di rumahnya, sabar dan mengharap pahala 
Allah, ia mengetahui bahwa ia tidak akan mengjangkitinya kecuali 
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ia adalah adzab yang Allah kirim bagi siapa yang Ia kehendaki, dan 
Ia menjadikannya sebagai rahmat bagi orang-orang beriman. Tidaklah 
seseorang yang berada diwilayah yang terjangkit penyakit tha’un, 
kemudian ia tetap tinggal di rumahnya, sabar dan mengharap pahala 
Allah, ia mengetahui bahwa ia tidak akan mengjangkitinya kecuali 

apa yang telah Allah tetapkan kepadanya, kecuali baginya seperti 
pahalanya orang yang mati syahid.

PERAWI-PERAWI HADITS DIATAS:

• عَبْدُ الصَّمَدِ، 	
Abdus Shomad – 

Nama lengkapnya adalah:

عَبْدُ الصَّمَدِ بنُ عَبْدِ الوَارِثِ بنِ سَعِيْدِ بنِ ذكَْوَانَ التَّمِيْمِيُّ 
Abdus Shomad bin Abdul Waarits bin Sa’id bin Dzakwan at-

Tamimiy, nama kunyahnya Abu Sahl al-Bashri wafat 207 H di 
Basrah Irak, termasuk Thobaqat 9 

من صغار أتباع التابعين  
Termasuk Pengikutnya at-Tabi’in dari kalangan yang jarang 

meriwayatkan hadits dari kalangan Tabi’in) menurut Al-Hafizh 
Ibnu Hajar al-Asqalani, beliau dinilai oleh Al-Hafizh dalam kitabnya 
at-Taqribut Tahdzib cet. Darul ‘Ashimah th 1423 H tahqiq Syaikh 
Abul Asybal rahimahullah di nomer 4108, dan diberikan penilaian 
sebagai:

صَدُوْقٌ ثـبَْتٌ فِْ شُعْبَةَ 
Shoduq benar periwayatannya dan kokoh hafalannya dalam 
pengambilan hadits dari Syu’bah.

Dipakai periwayatannya oleh Imam Al-Bukhari, Muslim, Abu 
Dawud, Ibnu Majah, At-Tirmidzi dan An-Nasa’i.
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• دَاوُدُ يـعَْنِ ابْنَ أَبِ الْفُرَاتِ، 	
Dawud Yaitu Ibnu Abi al-Furath, Nama lengkapnya adalah 

دَاوُدُ بْنُ أَبِ الْفُراَتِ، الْكِنْدِيُّ الْمَرْوَزيُِّ
Dawud bin Abil Furath al-Kindy al-Marwazy

nama kunyahnya Abu ‘Amr wafat 167 H, termasuk Thobaqat 8

  من الوسطى من أتباع التابعين  
Termasuk Pengikutnya at-Tabi’in dari kalangan yang lumayan 

banyak meriwayatkan hadits dari kalangan Tabi’in) menurut Al-
Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani, beliau dinilai oleh Al-Hafizh dalam 
kitabnya at-Taqribut Tahdzib cet. Darul ‘Ashimah th 1423 H tahqiq 
Syaikh Abul Asybal rahimahullah di nomer 1816, dan diberikan 
penilaian sebagai:

ثقَِةٌ
Terpercaya. 

Dipakai periwayatannya oleh Imam Al-Bukhari, Ibnu Majah, At-
Tirmidzi dan An-Nasa’i.

• عَبْدُ اِلله بْنُ بـرَُيْدَةَ 	
Abdullah bin Buraidah, nama lengkapnya adalah 

عَبْدُ اِلله بنُ بـرَُيْدَةَ بنِ الُحصَيْبِ الَأسْلَمِيُّ
Abdullah bin Buraidah bin al-Hushoib al-Aslamy. Nama kunyahnya 

Abu Sahl Al-Marwazy wafat 115 H di Basrah Irak, termasuk Thobaqat 
3 

 من الوسطى من التابعين 
- termasuk at-Tabi’in dari kalangan yang lumayan banyak 
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• دَاوُدُ يـعَْنِ ابْنَ أَبِ الْفُرَاتِ، 	
Dawud Yaitu Ibnu Abi al-Furath, Nama lengkapnya adalah 

دَاوُدُ بْنُ أَبِ الْفُراَتِ، الْكِنْدِيُّ الْمَرْوَزيُِّ
Dawud bin Abil Furath al-Kindy al-Marwazy

nama kunyahnya Abu ‘Amr wafat 167 H, termasuk Thobaqat 8

  من الوسطى من أتباع التابعين  
Termasuk Pengikutnya at-Tabi’in dari kalangan yang lumayan 

banyak meriwayatkan hadits dari kalangan Tabi’in) menurut Al-
Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani, beliau dinilai oleh Al-Hafizh dalam 
kitabnya at-Taqribut Tahdzib cet. Darul ‘Ashimah th 1423 H tahqiq 
Syaikh Abul Asybal rahimahullah di nomer 1816, dan diberikan 
penilaian sebagai:

ثقَِةٌ
Terpercaya. 

Dipakai periwayatannya oleh Imam Al-Bukhari, Ibnu Majah, At-
Tirmidzi dan An-Nasa’i.

• عَبْدُ اِلله بْنُ بـرَُيْدَةَ 	
Abdullah bin Buraidah, nama lengkapnya adalah 

عَبْدُ اِلله بنُ بـرَُيْدَةَ بنِ الُحصَيْبِ الَأسْلَمِيُّ
Abdullah bin Buraidah bin al-Hushoib al-Aslamy. Nama kunyahnya 

Abu Sahl Al-Marwazy wafat 115 H di Basrah Irak, termasuk Thobaqat 
3 

 من الوسطى من التابعين 
- termasuk at-Tabi’in dari kalangan yang lumayan banyak 

meriwayatkan hadits dari kalangan Shahabat) menurut Al-Hafizh 
Ibnu Hajar al-Asqalani, beliau dinilai oleh Al-Hafizh dalam kitabnya 
at-Taqribut Tahdzib cet. Darul ‘Ashimah th 1423 H tahqiq Syaikh Abul 
Asybal rahimahullah di nomer 3244, dan diberikan penilaian sebagai:

ثقَِةٌ
Terpercaya. 

Dipakai periwayatannya oleh Imam Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
Ibnu Majah, At-Tirmidzi dan An-Nasa’i.

• يَْيَ بْنِ يـعَْمَرَ	
Yahya bin Ya’mar, nama lengkapnya adalah 

يَْيَ بنُ يـعَْمَرَ أبَوُ سُلَيْمَانَ العَدْوَانُِّ 
Yahya bin Ya’mar bin Abu Sulaiman al-Adwaniy. Nama kunyahnya 

Abu Sulaiman wafat sebelum 100 H, termasuk Thobaqat 3 

 من الوسطى من التابعين 
Termasuk at-Tabi’in dari kalangan yang lumayan banyak meri-

wayatkan hadits dari kalangan Shahabat) menurut Al-Hafizh Ibnu 
Hajar al-Asqalani, beliau dinilai oleh Al-Hafizh dalam kitabnya at-
Taqribut Tahdzib cet. Darul ‘Ashimah th 1423 H tahqiq Syaikh Abul 
Asybal rahimahullah di nomer 7728, dan diberikan penilaian sebagai:

ثقَِةٌ فَصِيْحٌ ، وَ كَانَ يـرُْسِلُ 
Terpercaya Lagi Fashih (perkataannya) dan memursalkan hadits. 

Dipakai periwayatannya oleh Imam Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
Ibnu Majah, At-Tirmidzi dan An-Nasa’i.
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PENGERTIAN HADITS SYADZ:

اصْطِلَحًــا: )مَــا يُاَلــِفُ( الــرَّاوِي )الثِّقَــةُ فِيــهِ( بِلــزّيَِدَةِ أوَِ النّـَقْــصِ 
لَ تَْفِيفًا، أَيِ الَْمَاعَةَ  فِ السَّنَدِ أوَْ فِ الْمَتِْ )الْمَلَ( بِلْمَْزِ وَسُهِّ

الثِّقَــاتِ مِــنَ النَّــاسِ ; بَِيْــثُ لَ يُْكِــنُ الَْمْــعُ بـيَـنْـهَُمَــا.
Secara istilah adalah apa yang seorang perawi tsiqah  di dalam 

periwayatannya ada tambahan atau pengurangan dalam sanad 
atau matan menyelisihi kumpulan perawi tsiqah dari para Ulama 
Ahli Hadits dimana tidak dimungkinkan untuk menjamak diantara 
keduanya. (lihat kitab Fathul Mughits bi Syarhi Al Fiyyah Al Hadits 
2/5  cet Maktabah Daar al-Minhaj th. 1428 H)

Ada yang mengatakan hadits yang diriwayatkan dalam Musnad 
Imam Ahmad no. 26139 adalah dihukumi Syadz karena ada 
kesalahan riwayat di atas yaitu dalam lafazh “

فـيََمْكُثُ فِ بـيَْتِهِ 
maka ia tetap tinggal di rumahnya

sedangkan di lafazh riwayat al-Bukhari dan lainnya adalah :

فـيََمْكُثُ فِ بـلََدِهِ
Maka ia tetap berdiam tinggal di negerinya 

Dikatakan oleh orang yang mengatakan bahwa kedua makna 
lafazh di atas berbeda sehingga dihukumi sebagai Syadz (semoga 
Allah memberikan ampunan dan hidayah kepada penulis dan 
mereka). Lafazh yang kedua memberikan makna lebih umum, 
bahwa siapa saja yang berada di suatu tempat yang tersebar 
wabah tha’un (baik di rumah ataupun di mana saja selama masih 
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PENGERTIAN HADITS SYADZ:

اصْطِلَحًــا: )مَــا يُاَلــِفُ( الــرَّاوِي )الثِّقَــةُ فِيــهِ( بِلــزّيَِدَةِ أوَِ النّـَقْــصِ 
لَ تَْفِيفًا، أَيِ الَْمَاعَةَ  فِ السَّنَدِ أوَْ فِ الْمَتِْ )الْمَلَ( بِلْمَْزِ وَسُهِّ

الثِّقَــاتِ مِــنَ النَّــاسِ ; بَِيْــثُ لَ يُْكِــنُ الَْمْــعُ بـيَـنْـهَُمَــا.
Secara istilah adalah apa yang seorang perawi tsiqah  di dalam 

periwayatannya ada tambahan atau pengurangan dalam sanad 
atau matan menyelisihi kumpulan perawi tsiqah dari para Ulama 
Ahli Hadits dimana tidak dimungkinkan untuk menjamak diantara 
keduanya. (lihat kitab Fathul Mughits bi Syarhi Al Fiyyah Al Hadits 
2/5  cet Maktabah Daar al-Minhaj th. 1428 H)

Ada yang mengatakan hadits yang diriwayatkan dalam Musnad 
Imam Ahmad no. 26139 adalah dihukumi Syadz karena ada 
kesalahan riwayat di atas yaitu dalam lafazh “

فـيََمْكُثُ فِ بـيَْتِهِ 
maka ia tetap tinggal di rumahnya

sedangkan di lafazh riwayat al-Bukhari dan lainnya adalah :

فـيََمْكُثُ فِ بـلََدِهِ
Maka ia tetap berdiam tinggal di negerinya 

Dikatakan oleh orang yang mengatakan bahwa kedua makna 
lafazh di atas berbeda sehingga dihukumi sebagai Syadz (semoga 
Allah memberikan ampunan dan hidayah kepada penulis dan 
mereka). Lafazh yang kedua memberikan makna lebih umum, 
bahwa siapa saja yang berada di suatu tempat yang tersebar 
wabah tha’un (baik di rumah ataupun di mana saja selama masih 

di wilayah tersebarnya wabah) dalam keadaan dia bersabar dan 
mengharap pahala maka dia akan mendapatkan pahala syahid. Dan 
lafazh yang pertama adalah bermakna lebih sempit.  

Disebutkan oleh orang yang mengganggap hadits ini syadz bahwa 
kedudukan Abdus Somad ini adalah perawi yang shaduq tidak sampai 
derajat tsiqah, sebagaimana yang disimpulkan oleh Ibnu Hajar dalam 
At-Taqrib. Perawi yang seperti ini tidak bisa dijadikan hujjah ketika 
berkesendirian, apalagi jika menyelisihi para perawi yang banyak dan 
lebih tsiqah darinya. 

Jawabnya :

Fahamilah makna dari pengertian hadits Syadz, keduanya tidak 
berlainan bahkan bisa dimungkinkan untuk menjadi penyebutan

 بـعَْضُ أفَـرْاَدِ العُمُومِ   
makna tunggal untuk mewakili makna yang lebih umum.

Di kitab Fathul Mughits bi Syarhi Al Fiyyah Al Hadits 2/8:

)مُفْــرَدُ الــرَّاوِي فـقََــطْ( ثقَِــةً كَانَ أوَْ غَيــْـرَ ثقَِــةٍ، خَالـَـفَ أوَْ لَْ 
يُاَلــِفْ، فَمَــا انـفَْــرَدَ بــِهِ الثِّقَــةُ يـتُـوََقَّــفُ فِيــهِ وَلَ يُْتــَجُّ بــِهِ، وَلَكِــنْ 
ــْرُوكٌ. ــةِ فَمَتـ ــْرُ الثِّقَ ــهِ غَيـ ــرَدَ بِ ــا انـفَْ ــحُ أَنْ يَكُــونَ شَــاهِدًا، وَمَ يَصْلُ
 Mufrad Rawi saja – Rawi yang menyendiri saja baik tsiqah (terpercaya) 

ataupun ghoiro tsiqah (tidak terpercaya), menyelisihi ataupun tidak 
menyelisihi, maka hadits yang perawi tsiqahnya menyendiri maka tidak 
dianggap dan tidak diambil sebagai hujjah namun hadits itu cocok 
sebagai penguat/shahid, dan hadits yang perawinya tidak tsiqah dan 
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menyendiri maka itu termasuk matruk (haditsnya ditinggalkan). 
(selesai nukilan, lihat Fathul Mughits 2/8, cet Maktabah Daar al-
Minhaj th. 1428 H)

لَكِنْ الْانفِراَد بِالروَِايةَِ، لَا يـعُْتبـرَُ شَاذاً، وَيُسَمِيْهِ الخلَِيلِي 
شَاذًا، وَالجمُْهُوْرُ لَا يُسَمُوْنهَُ شَاذًا.

Menyendiri dalam periwayatan itu tidak dianggap syadz walaupun 
dinamakan oleh al-Kholily (Abu Ya’la Al-Kholil bin Abdillah wafat th. 
446 H) rahimahullah sebagai hadits syadz namun Jumhur Ulama 
Ahli Hadits tidak menamakannya sebagai syadz. (Lihat penjelasan 
lebih lengkap di kitab Al-Minhal ar-Rawi Fi Mukhtashor Ulumil 
Hadits an-Nabawi Ibnul Jam’ah yang ditahqiq oleh Syaikh Dr. Abdul 
Bary Fathullah al-Hindy hafizhahullah cet. Sunan al Jam’iyyah al-
’ilmiyyah as-Su’udiyyah th. 1436 H)

ــاذُّ عِنْــدَ الجمُْهُــوْرِ مَــا خَالـَـفَ )خَالـَـفَ( فِيْــهِ الـــمَقْبـوُْل  وَالشَّ
ُ مَــنْ هُــوَ أوَْثـَـقُ مِنْــهُ. لَكِــنْ هَــذِهِ  الروَِايـَـة )الصَــدُوْقٌ والثِّقَــة(
المــُـخَالَفَةُ عِنْدَمَــا تَكُــوْنُ مُنَاقِضَــةً لِروَِايَــةِ الَأوْثـَـقِ أوَْ مَْمُوْعَــة 
الثِّقَــاتِ، فـتََكُــوْنُ شَــاذَةً. أمََّــا إِذَا لَْ تَكُــنْ مُنَاقِضَــةً، فـهَُنـَـا 

. للِــرَأْيِ مَـَـال للِْمُحَدِّثـِـنَْ
Hadits syadz menurut Jumhur Ulama adalah apa yang didalamnya 

ada riwayat yang bisa diterima yaitu riwayat dari perawi as-Shoduq 
dan tsiqah menyelisihi orang yang riwayatnya lebih kuat darinya. 
Namun penyimpangan ini karena menyelisihi riwayat yang lebih 
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menyendiri maka itu termasuk matruk (haditsnya ditinggalkan). 
(selesai nukilan, lihat Fathul Mughits 2/8, cet Maktabah Daar al-
Minhaj th. 1428 H)

لَكِنْ الْانفِراَد بِالروَِايةَِ، لَا يـعُْتبـرَُ شَاذاً، وَيُسَمِيْهِ الخلَِيلِي 
شَاذًا، وَالجمُْهُوْرُ لَا يُسَمُوْنهَُ شَاذًا.

Menyendiri dalam periwayatan itu tidak dianggap syadz walaupun 
dinamakan oleh al-Kholily (Abu Ya’la Al-Kholil bin Abdillah wafat th. 
446 H) rahimahullah sebagai hadits syadz namun Jumhur Ulama 
Ahli Hadits tidak menamakannya sebagai syadz. (Lihat penjelasan 
lebih lengkap di kitab Al-Minhal ar-Rawi Fi Mukhtashor Ulumil 
Hadits an-Nabawi Ibnul Jam’ah yang ditahqiq oleh Syaikh Dr. Abdul 
Bary Fathullah al-Hindy hafizhahullah cet. Sunan al Jam’iyyah al-
’ilmiyyah as-Su’udiyyah th. 1436 H)

ــاذُّ عِنْــدَ الجمُْهُــوْرِ مَــا خَالـَـفَ )خَالـَـفَ( فِيْــهِ الـــمَقْبـوُْل  وَالشَّ
ُ مَــنْ هُــوَ أوَْثـَـقُ مِنْــهُ. لَكِــنْ هَــذِهِ  الروَِايـَـة )الصَــدُوْقٌ والثِّقَــة(
المــُـخَالَفَةُ عِنْدَمَــا تَكُــوْنُ مُنَاقِضَــةً لِروَِايَــةِ الَأوْثـَـقِ أوَْ مَْمُوْعَــة 
الثِّقَــاتِ، فـتََكُــوْنُ شَــاذَةً. أمََّــا إِذَا لَْ تَكُــنْ مُنَاقِضَــةً، فـهَُنـَـا 

. للِــرَأْيِ مَـَـال للِْمُحَدِّثـِـنَْ
Hadits syadz menurut Jumhur Ulama adalah apa yang didalamnya 

ada riwayat yang bisa diterima yaitu riwayat dari perawi as-Shoduq 
dan tsiqah menyelisihi orang yang riwayatnya lebih kuat darinya. 
Namun penyimpangan ini karena menyelisihi riwayat yang lebih 

kuat darinya atau sekumpulan perawi tsiqah maka hadits itu menjadi 
syadz. Sedangkan kalau tidak bertentangan maka disini harus 
berpatokan pada ahli hadits. 

فَروَِايةَُ فِ بـيَْتِهِ وَفِ بـلََدِهِ بِلنِّسْبَةِ للِطَّاعُوْن، وَاحِدَةٌ، فاَلـمَوْتُ 
بِلطَّاعُوْنِ مُْتَسِبًا لَهُ أَجْرُ شَهِيْدٍ وَلَوْ خَرجََ مِنْ بـيَْتِهِ، الـمُهِمُّ 

لَا يَْرجُُ مِنَ البـلََدِ، وَلَا يَذْهَبُ إِلَ أنَُسٍ أَصِحَاء.
Maka riwayat Fi baitihi (di rumahnya – Musnad Imam Ahmad) atau Fi 

Baladihi (di negerinya – Shohih al-Bukhari) yang dihubungkan dengan 
penyakit at-Tha’un adalah bermakna satu, maka orang yang mati 
karena penyakit at-Tha’un dan dia mengharap untuk mendapatkan 
pahala orang yang mati syahid  walaupun itu keluar dari rumahnya. 
Yang paling penting adalah jangan pergi ke negeri lain dan tidak pergi 
kepada orang-orang yang sehat. (Selesai nukilan jawaban dari Syaikh 
Ahmad bin Abdillah al-Hana’I hafizhahullah).

Sehingga meskipun Abdus Shomad menyelisihi perawi yang lebih 
kuat darinya namun didalam riwayat tersebut matannya bahkan 
maknanya tidak syadz karena 

ليَْسَ شَاذًا وَليَْسَ بـيََْ اللَفْظَيِْ تـنََاقُضٌ  
Tidaklah syadz karena diantara dua lafazh tidak bermakna berlawanan 

(yaitu penyebutan 

 يَمْكُثُ فِي بَيْتِهِ  
(tetap tinggal di rumahnya) yang ada di riwayat Ahmad dan lafazh

 يَمْكُثُ فِي بَلَدِهِ 
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(tetap tinggal di negerinya/daerah tempat tinggalnya) yang ada 
di riwayat Imam al-Bukhari.)  

Begitu pula keterangan:

اَ بِعَْنَى  أمََّا لَفْظَةُ  )فـيََمْكُثُ فِي بـيَْتِهِ( فـلََيْسَتْ شَاذَةً لَِنَّ
)فـيََمْكُثُ فِ بـلََدِهِ ( فاَلـمَقْصُوْدُ مِنَ الـمُكْثِ فِ البـيَْتِ 

هُوَ الـمُكْثُ فِ البـلََدِ سَوَاءٌ
Sedangkan lafazh maka menetaplah di rumah (HR. Ahmad) maka 

itu bukanlah Syadz karena maknanya (dia menetap di negerinya) 
maka maksudnya adalah termasuk tinggal dirumah itu adalah 
bagian dari tinggal di negerinya. 

PENJELASAN HADITS:
Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani rahimahullah (wafat 852 H) 

menjelaskan:

اَ هُوَ خَاصٌّ بِلْمُسْلِمِيَن وَإِذَا  أَنَّ كَوْنَ الطَّاعُونِ رَحَْةً إِنَّ
اَ هُوَ عَذَابٌ عَلَيْهِمْ وَقَعَ بِلْكَفَّارِ فإَِنَّ

Bahwa kondisi Tha’un itu adalah sebagai rahmat Allah yang 
dikhususkan kepada kaum muslimin sedankan jika terjadi pada 
orang kafir maka itu adalah adzab kepada mereka. (Lihat Fathul 
Bari : 10/192)
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(tetap tinggal di negerinya/daerah tempat tinggalnya) yang ada 
di riwayat Imam al-Bukhari.)  

Begitu pula keterangan:

اَ بِعَْنَى  أمََّا لَفْظَةُ  )فـيََمْكُثُ فِي بـيَْتِهِ( فـلََيْسَتْ شَاذَةً لَِنَّ
)فـيََمْكُثُ فِ بـلََدِهِ ( فاَلـمَقْصُوْدُ مِنَ الـمُكْثِ فِ البـيَْتِ 

هُوَ الـمُكْثُ فِ البـلََدِ سَوَاءٌ
Sedangkan lafazh maka menetaplah di rumah (HR. Ahmad) maka 

itu bukanlah Syadz karena maknanya (dia menetap di negerinya) 
maka maksudnya adalah termasuk tinggal dirumah itu adalah 
bagian dari tinggal di negerinya. 

PENJELASAN HADITS:
Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani rahimahullah (wafat 852 H) 

menjelaskan:

اَ هُوَ خَاصٌّ بِلْمُسْلِمِيَن وَإِذَا  أَنَّ كَوْنَ الطَّاعُونِ رَحَْةً إِنَّ
اَ هُوَ عَذَابٌ عَلَيْهِمْ وَقَعَ بِلْكَفَّارِ فإَِنَّ

Bahwa kondisi Tha’un itu adalah sebagai rahmat Allah yang 
dikhususkan kepada kaum muslimin sedankan jika terjadi pada 
orang kafir maka itu adalah adzab kepada mereka. (Lihat Fathul 
Bari : 10/192)

مَفْهُومُ هَذَا الَْدِيثِ كَمَا اقـتَْضَى مَنْطوُقهُُ أَنَّ مَنِ اتَّصَفَ 
فَاتِ الْمَذْكُورَةِ يَْصُلُ لَهُ أَجْرُ الشَّهِيدِ وَإِنْ لَْ يَُتْ  بِلصِّ

بِلطَّاعُونِ
Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah berkata : “Apa yang bisa 

difahami dari hadits tersebut sebagaimana makna implisitnya 
adalah bahwa orang yang disifati dengan sifat yang telah 
disebutkan di dalam hadits akan mendapat pahala mati syahid 
meskipun ia tidak meninggal dengan sebab tha’un.” [Lihat Fathul 
Bari 10/194]

Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin rahimahullah berkata 
tentang hadits diatas:

وَذَلــِكَ أَنَّ الِإنْسَــانَ إِذَا نــَـزَلَ الطَّاعُــوْنَ فِ أرَْضِــهِ فــَإِنَّ الحيَــَاةَ 
غَاليَِةٌ عِنْدَ الِإنْسَانِ، سَوْفَ يـهَْرُبُ، يَاَفُ مِنَ الطَّاعُوْنِ. 
فإَِذَا صَبـرََ وَبقَِيَ وَاحْتَسَبَ الَأجْرَ وَعَلِمَ أنََّهُ لَنْ يُصِيـبَْهُ إِلاَّ 
ــهُ مِثْــلُ أَجْــرِ  ُلَــهُ، ثَُّ مَــاتَ بــِهِ، فإَِنَّــهُ يُكْتَــبُ لَ مَــا كَتَــبَ الله 

ــهِيْدِ. وَهَــذَا مِــنْ نعِْمَــةِ اِلله عَــزَّ وَجَــلَّ. الشَّ
Yang demikian ini konsekuensinya bahwa manusia apabila tha’un 

ini telah turun di negerinya  maka nilai hidup itu menjadi mahal 
disisi manusia, mengharuskan lari dan takut dari tha’un. Maka 
jika dia sabar dan mengharap pahala kepada Allah. Ia mengetahui 
bahwa tidak akan menimpanya kecuali apa yang telah Allah 
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takdirkan baginya, kemudian dia mati karena at-Tha’un tersebut 
maka dituliskan baginya pahala seperti pahala orang mati syahid. 
Dan ini adalah termasuk nikmat Allah Azza wa Jalla. (Lihat Syarah 
Riyadhus Sholihin 1/233)

Apakah Virus Corona sekarang termasuk at-Tha’un? Marilah kita 
perhatikan penjelasan berikut ini:

PENGERTIAN AT-THA’UN:

Pengertian Umum:

وَقاَلَ صَاحِبُ »النِّهَايةَِ«: الطَّاعُوْنَ: الـمَرَضُ العَامُّ 
وَالْوَبَءُ الَّذِي يـفَْسُدُ لَهُ الهوََاءُ، فـتَـفَْسُدُ بِهِ الَأمْزجَِةُ 

وَالأبَْدَانُ.
Penulis kitab an-Nihayah Fi Ghoribil Hadits wal Atsar Ibnul 

Atsir rahimahullah mengatakan tentang definisi at-Tha’un, yaitu 
penyakit yang menular secara luas epidemik terjadi dengan 
merusak udara dan mampu merusak suasana hati dan badan. 
(Lihat An-Nihayah fi Ghoribil Hadits wal Atsar 3/127 dan Ibnul 
Mandzhur dalam kitab Lisanul ‘Arab13/267 )

Sebagian ulama menjadikan makna umum “penyakit yang 
menyebar secara luas dan mematikan” sebagai pengertian untuk 
kata al-Waba’. Misalnya Ibnu Mulaqqin rahimahullah (wafat 
804 H) dalam al-Tawdhiḥ Li Syarhil Jaami’ as-Shohih (6/434), 
Syamsudin al-Kirmany rahimahullah (wafat 786 H) dalam al-
Kawakib al-Durary Fi Syarhi Shohih al-Bukhari (5/42), al-Qurthuby 
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takdirkan baginya, kemudian dia mati karena at-Tha’un tersebut 
maka dituliskan baginya pahala seperti pahala orang mati syahid. 
Dan ini adalah termasuk nikmat Allah Azza wa Jalla. (Lihat Syarah 
Riyadhus Sholihin 1/233)

Apakah Virus Corona sekarang termasuk at-Tha’un? Marilah kita 
perhatikan penjelasan berikut ini:

PENGERTIAN AT-THA’UN:

Pengertian Umum:

وَقاَلَ صَاحِبُ »النِّهَايةَِ«: الطَّاعُوْنَ: الـمَرَضُ العَامُّ 
وَالْوَبَءُ الَّذِي يـفَْسُدُ لَهُ الهوََاءُ، فـتَـفَْسُدُ بِهِ الَأمْزجَِةُ 

وَالأبَْدَانُ.
Penulis kitab an-Nihayah Fi Ghoribil Hadits wal Atsar Ibnul 

Atsir rahimahullah mengatakan tentang definisi at-Tha’un, yaitu 
penyakit yang menular secara luas epidemik terjadi dengan 
merusak udara dan mampu merusak suasana hati dan badan. 
(Lihat An-Nihayah fi Ghoribil Hadits wal Atsar 3/127 dan Ibnul 
Mandzhur dalam kitab Lisanul ‘Arab13/267 )

Sebagian ulama menjadikan makna umum “penyakit yang 
menyebar secara luas dan mematikan” sebagai pengertian untuk 
kata al-Waba’. Misalnya Ibnu Mulaqqin rahimahullah (wafat 
804 H) dalam al-Tawdhiḥ Li Syarhil Jaami’ as-Shohih (6/434), 
Syamsudin al-Kirmany rahimahullah (wafat 786 H) dalam al-
Kawakib al-Durary Fi Syarhi Shohih al-Bukhari (5/42), al-Qurthuby 

rahimahullah (wafat th. 656 H) dalam al-Mufhim Lima Asykala min 
Talkhis Kitab Muslim (3/757), al-Fairuzzabady rahimahullah (wafat 
817 H) dalam al-Qamus al-Muḥiith ( hal 1213) dan Badruddin al-
‘Ainy rahimahullah (wafat 855 H) dalam ‘Umdat al-Qary (5/171).

وَقاَلَ أبَوُ بَكْرٍ بْنُ الْعَرَبِِّ الطَّاعُونُ الْوَجَعُ الْغَالِبُ الَّذِي 
يَ بِذَلِكَ لِعُمُومِ مُصَابِهِ وَسُرْعَةِ  يطُْفِئُ الرُّوحَ كَالذَّبَْةِ سُِّ

قـتَْلِهِ
Abu Bakar Ibn al-‘Araby rahimahullah (wafat 543 H) dalam al-

Masaalik fi Syarh al-Muwattha’ Malik (3/573), At-Tha’un adalah :

الْوَجَعُ الْغَالِبُ الَّذِي يطُْفِئُ الرُّوحَ
Artinya: “penyakit yang meluas dan dapat menghilangkan nyawa”.

Ibnu Hazm rahimahullah (wafat th. 456 H) dalam al-Muhalla di 
masalah no. 613 mengartikan al-Tha’un dengan makna yang lebih 
umum tanpa menyebut variabel penyakit:

وَالطَّاعُونُ هُوَ الْمَوْتُ الَّذِي كَثـرَُ فِ بـعَْضِ الَْوْقاَتِ كَثـرَْةً 
خَارجَِةً عَنْ الْمَعْهُودِ

At-Tha’un adalah kasus kematian yang banyak sekali dalam 
beberapa selang waktu dimana diluar batas normal. (Lihat Al-
Muhalla bil Atsar Fi Syarhil Mujalla bin Ikhtishor 5/278, cet. Daar 
Ibn Hazm 1437 H.)
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Pengertian Khusus:
Para ulama ketika memaknai kata al-Tha’un adalah pemaknaan 

yang lebih spesifik yaitu penyakit kulit dengan gejala munculnya bisul 
dan nanah dimana penyakit ini juga memiliki transmisi penularan 
yang cepat dan dapat membunuh. Sebagaimana penjelasan Imam 
an-Nawawi rahimahullah:

At-Tha’un adalah salah satu bentuk wabah penyakit yang 
menimbulkan bengkak-bengkak dan luka serta darah ditubuh. An-
Nawawi rahimahullah berkata :

وَأمََّا الطَّاعُونُ فـهَُوَ قـرُُوحٌ تَْرجُُ فِ الَْسَدِ فـتََكُونُ فِ الْمَراَفِقِ 
أوَِ الْبَطِ أوَِ الْيَـْـدِي أوَِ الَأصَابــع وَسَــائرِِ الْبـَـدَنِ وَيَكُــونُ 
مَعَــهُ وَرَمٌ وَألٌََ شَــدِيدٌ وَتَــْرجُُ تلِْــكَ القَــرُوْحُ مَــعَ لـــهيب ويســود 
مــا حواليــه أوَْ يَْضَــرُّ أوَْ يَْمَــرُّ حُــْرَةً بـنَـفَْسَــجِيَّةً كَــدِرَةً وَيَْصُــلُ 

مَعَــهُ خَفَقَــانُ الْقَلْــبِ وَالْقَــيْءُ
“Adapun at-Tha’un maka ia adalah luka-luka yang muncul di tubuh, 

dan lokasinya di siku, di ketiak, tangan, jari, dan seluruh badan, 
disertai dengan bengkak dan sakit yang pedih. Luka-luka tersebut 
muncul bersama panas dan warna kehitaman di sekitar lokasi luka 
atau menghijau atau memerah keunguan yang kehitaman, dan 
disertai jantung yang berdebar dan muntah-muntah” (Al-Minhaaj 
Syarh Shahih Muslim 14/204)

Sedangkan definisi Al-Waba’/WABAH adalah:
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Pengertian Khusus:
Para ulama ketika memaknai kata al-Tha’un adalah pemaknaan 

yang lebih spesifik yaitu penyakit kulit dengan gejala munculnya bisul 
dan nanah dimana penyakit ini juga memiliki transmisi penularan 
yang cepat dan dapat membunuh. Sebagaimana penjelasan Imam 
an-Nawawi rahimahullah:

At-Tha’un adalah salah satu bentuk wabah penyakit yang 
menimbulkan bengkak-bengkak dan luka serta darah ditubuh. An-
Nawawi rahimahullah berkata :

وَأمََّا الطَّاعُونُ فـهَُوَ قـرُُوحٌ تَْرجُُ فِ الَْسَدِ فـتََكُونُ فِ الْمَراَفِقِ 
أوَِ الْبَطِ أوَِ الْيَـْـدِي أوَِ الَأصَابــع وَسَــائرِِ الْبـَـدَنِ وَيَكُــونُ 
مَعَــهُ وَرَمٌ وَألٌََ شَــدِيدٌ وَتَــْرجُُ تلِْــكَ القَــرُوْحُ مَــعَ لـــهيب ويســود 
مــا حواليــه أوَْ يَْضَــرُّ أوَْ يَْمَــرُّ حُــْرَةً بـنَـفَْسَــجِيَّةً كَــدِرَةً وَيَْصُــلُ 

مَعَــهُ خَفَقَــانُ الْقَلْــبِ وَالْقَــيْءُ
“Adapun at-Tha’un maka ia adalah luka-luka yang muncul di tubuh, 

dan lokasinya di siku, di ketiak, tangan, jari, dan seluruh badan, 
disertai dengan bengkak dan sakit yang pedih. Luka-luka tersebut 
muncul bersama panas dan warna kehitaman di sekitar lokasi luka 
atau menghijau atau memerah keunguan yang kehitaman, dan 
disertai jantung yang berdebar dan muntah-muntah” (Al-Minhaaj 
Syarh Shahih Muslim 14/204)

Sedangkan definisi Al-Waba’/WABAH adalah:

أنََّهُ مَرَضُ الْكَثِيريِنَ مِنَ النَّاسِ فِ جِهَةٍ مِنَ الَْرْضِ دُونَ 
سَائرِِ الِْهَاتِ وَيَكُونُ مَُالِفًا للِْمُعْتَادِ مِنْ أمَْراَضٍ فِ الْكَثـرَْةِ 
وَغَيْهَِا وَيَكُونُ مَرَضُهُمْ نـوَْعًا وَاحِدًا بِِلَفِ سَائرِِ الَْوْقاَتِ 
فإَِنَّ أمَْراَضَهُمْ فِيهَا مُْتَلِفَةٌ قاَلُوا وكَُلُّ طاَعُونٍ وَبَءٌ وَليَْسَ كُلُّ 

وَبَءٍ طاَعُونً
Dia adalah penyakit yang menimpa banyak orang dengan satu model 

penyakit, sehingga penyakitnya bersifat umum menimpa penduduk 
daerah tertentu, dan bisa berpindah dan menjalar ke lokasi-lokasi 
yang lain. Dari sini maka wabah lebih umum daripada at-Tha’un. Dan 
at-Tha’un adalah salah satu jenis wabah, namun wabah tidak hanya 
at-Tha’un. (Lihat Al-Minhaaj Syarh Shahih Muslim 14/204).

Pengertian khusus semacam ini ditempuh oleh para ahli fikih 
seperti Imam Nawawi rahimahullah dalam Tahdzib al-Asma’ wa al-
Lughat (3/187), al-Qadhi ‘Iyadh dalam Ikmal al-Mu’allim (7/132), Ibn 
al-Qayyim dalam al-Thibb al-Nabawy (31), Al-Hafizh Ibnu Hajar al-
‘Asqalany dalam Fatḥ al-Bary (10/180). 

Telah disebutkan oleh Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin 
dalam kitabnya Syarhul Mumti’ 11/110:

ِيَصِحُّ  فـهََذِهِ الَأمْراَضُ الَّتِ تـنَـتَْشِرُ بِسُرْعَةٍ وَتـؤَُدِّي إِلَ الْلََك 
اَ طاَعُوْنٌ حَقِيـقَْةً، أوَْ حُكْماً. أَنْ نـقَُوْلَ: إِنَّ

Maka berbagai penyakit yang epidemik menyebar dengan cepat 
sekali dan menyebabkan kepada kematian, kita bisa mengatakannya 
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sebagai at-Tha’un secara hakiki atau hukum. (selesai nukilan Syaikh 
Muhammad bin Sholih al-Utsaimin rahimahullah).

Pelengkap keterangan hadits diatas adalah:

Sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم :

الطَّاعُونُ شَهَادَةٌ لِكُلِّ مُسْلِمٍ
 

“Penyakit Tha’un dapat menjadikan mati syahid bagi setiap muslim.” 
(HR. Al-Bukhari no. 5732 dan Muslim no. 1916).

FAWAID HADITS:
1.	 Hadits di atas menjelaskan empat kriteria yang bila dipenuhi, 

maka seseorang akan mendapat pahala syahid:

•	 BERDIAM DI RUMAH. 

Sebagai salah satu upaya agar tidak tertular wabah atau menulari 
orang lain. Ini tentu sangat selaras dengan himbauan pemerintah 
supaya kita melakukan social distancing atau bahkan physical 
distancing.

•	 SABAR DAN RIDHA. 

Bersabar, tidak banyak mengeluh dan ridha karena yakin hal itu 
adalah ujian dari Allah Azza wa Jalla.

•	 BERHARAP PAHALA. 

Pahala menjalankan perintah Allah dan Nabi shalallahu ‘alaihi 
wasallam. Pahala berdiam di rumah, walaupun efeknya akan terasa 



23 BERDIAM DI RUMAH BERPAHALA BESAR DI KALA WABAH CORONA MENYAPA DUNIA

sebagai at-Tha’un secara hakiki atau hukum. (selesai nukilan Syaikh 
Muhammad bin Sholih al-Utsaimin rahimahullah).

Pelengkap keterangan hadits diatas adalah:

Sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم :

الطَّاعُونُ شَهَادَةٌ لِكُلِّ مُسْلِمٍ
 

“Penyakit Tha’un dapat menjadikan mati syahid bagi setiap muslim.” 
(HR. Al-Bukhari no. 5732 dan Muslim no. 1916).

FAWAID HADITS:
1.	 Hadits di atas menjelaskan empat kriteria yang bila dipenuhi, 

maka seseorang akan mendapat pahala syahid:

•	 BERDIAM DI RUMAH. 

Sebagai salah satu upaya agar tidak tertular wabah atau menulari 
orang lain. Ini tentu sangat selaras dengan himbauan pemerintah 
supaya kita melakukan social distancing atau bahkan physical 
distancing.

•	 SABAR DAN RIDHA. 

Bersabar, tidak banyak mengeluh dan ridha karena yakin hal itu 
adalah ujian dari Allah Azza wa Jalla.

•	 BERHARAP PAHALA. 

Pahala menjalankan perintah Allah dan Nabi shalallahu ‘alaihi 
wasallam. Pahala berdiam di rumah, walaupun efeknya akan terasa 

jenuh dan bosan.

•	 BERIMAN DENGAN TAKDIR. 

Bahwa apapun yang terjadi, itu adalah dengan kehendak Allah. 
Sehingga bila Allah menakdirkan tidak kena wabah, maka tidak 
mungkin kena. Namun bila terkena, maka itulah yang memang 
telah ditakdirkan oleh-Nya. Dan sesungguhnya semua taqdir 
Allah disisi-Nya adalah baik. Menjadi baik dan buruk menurut 
sudut pandang manusia. Allah tidak akan pernah mendzolimi 
hamba-Nya. Allah senantiasa memberikan yang terbaik kepada 
hamba-Nya. (lihat penjelasan lengkapnya di Fathul Bari 10/194)

2.	 Orang yang tidak bisa memenuhi kriteria diatas maka tidak 
termasuk mendapatkan pahala syahid meskipun dia terkena at-
Tha’un, dan meninggal karenanya terlebih ketika dia meninggal 
dalam kondisi tidak ridho dengan taqdir Allah, berburuk 
sangka kepada Allah, tidak bersabar dengan apa yang Allah 
ujikan kepadanya, merasa putus asa dari rahmat Allah dan 
yang semisalnya maka hal tersebut termasuk yang menjadikan 
seseorang terlewat kesempatan untuk menggapai pahala 
syahid.

3.	 Siapapun yang memenuhi empat kriteria di atas, dia akan 
mendapatkan pahala orang yang syahid. Walaupun ia tidak 
terjangkiti wabah. Apalagi bila terjangkit dan meninggal. 
Atau terjangkiti dan bisa sembuh. Semuanya dijanjikan Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam pahala syahid.

4.	 Bagian dari kemurahan Allah bagi umat islam, di sana ada orang 
yang mendapat pahala syahid , meskipun dia tidak pernah 
terlibat di medan perang.  Para ulama menyebutnya, syahid 
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akhirat. 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menyebutkan daftar mereka, 
seperti dalam hadis  dari Jabir bin ‘Atik, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bertanya kepada para sahabatnya,

“Siapa orang yang kalian anggap mati syahid?” “Mereka yang 
terbunuh di jalan Allah. ”jawab para sahabat. Selanjutnya Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan,

: الْمَطْعُــونُ شَــهِيدٌ،  ــهَادَةُ سَــبْعٌ سِــوَى الْقَتْــلِ فِ سَــبِيلِ اللَِّ الشَّ
وَالْغـَـرقُِ شَــهِيدٌ، وَصَاحِــبُ ذَاتِ الْنَْــبِ شَــهِيدٌ، وَالْمَبْطـُـونُ 
شَــهِيدٌ، وَصَاحِــبُ الْرَيِــقِ شَــهِيدٌ، وَالَّــذِي يَـُـوتُ تَْــتَ الْـَـدْمِ 

شَــهِيدٌ، وَالْمَــرْأةَُ تَـُـوتُ بُِمْــعٍ شَــهِيدٌ
Orang yang mati syahid – selain yang terbunuh di jalan Allah  –  ada 

tujuh, mati karena penyakit Tha’un syahid,  mati karena tenggelam 
syahid, mati karena sakit tulang rusuk syahid, mati karena sakit 
di dalam perut syahid, mati karena terbakar syahid, mati karena 
tertimpa bangunan (benturan keras) syahid, dan wanita yang mati 
karena mengandung (atau melahirkan) syahid.”(HR. Abu Dawud no. 
3111, dishahihkan Syaikh al-Albani rahimahullah).

5.	 At-Tha’un itu pada dasarnya adalah adzab sekaligus dosa bagi umat-
umat terdahulu.

6.	 At-Tha’un adalah adzab yang Allah utus kepada orang yang Allah 
kehendaki karena kekufuran dan kemaksiyatan.

7.	 Rahmat Allah kepada umat Islam dan kebaikan yang telah dikhususkan 
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akhirat. 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menyebutkan daftar mereka, 
seperti dalam hadis  dari Jabir bin ‘Atik, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bertanya kepada para sahabatnya,

“Siapa orang yang kalian anggap mati syahid?” “Mereka yang 
terbunuh di jalan Allah. ”jawab para sahabat. Selanjutnya Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan,

: الْمَطْعُــونُ شَــهِيدٌ،  ــهَادَةُ سَــبْعٌ سِــوَى الْقَتْــلِ فِ سَــبِيلِ اللَِّ الشَّ
وَالْغـَـرقُِ شَــهِيدٌ، وَصَاحِــبُ ذَاتِ الْنَْــبِ شَــهِيدٌ، وَالْمَبْطـُـونُ 
شَــهِيدٌ، وَصَاحِــبُ الْرَيِــقِ شَــهِيدٌ، وَالَّــذِي يَـُـوتُ تَْــتَ الْـَـدْمِ 

شَــهِيدٌ، وَالْمَــرْأةَُ تَـُـوتُ بُِمْــعٍ شَــهِيدٌ
Orang yang mati syahid – selain yang terbunuh di jalan Allah  –  ada 

tujuh, mati karena penyakit Tha’un syahid,  mati karena tenggelam 
syahid, mati karena sakit tulang rusuk syahid, mati karena sakit 
di dalam perut syahid, mati karena terbakar syahid, mati karena 
tertimpa bangunan (benturan keras) syahid, dan wanita yang mati 
karena mengandung (atau melahirkan) syahid.”(HR. Abu Dawud no. 
3111, dishahihkan Syaikh al-Albani rahimahullah).

5.	 At-Tha’un itu pada dasarnya adalah adzab sekaligus dosa bagi umat-
umat terdahulu.

6.	 At-Tha’un adalah adzab yang Allah utus kepada orang yang Allah 
kehendaki karena kekufuran dan kemaksiyatan.

7.	 Rahmat Allah kepada umat Islam dan kebaikan yang telah dikhususkan 

untuk mereka dimana Allah telah menjadikan penyakit At-Tha’un 
sebagai adzab bagi kaum yang lain tetapi menjadi rahmat bagi 
umat Islam.

8.	 Pahala yang berasal dari kesedihan, kedukaan dan rasa sakit yang 
menimpa seorang hamba hanya dikhususkan bagi orang yang 
beriman saja, bukan kaum lainnya.

9.	 Pahala syahid itu tidak hanya dikhususkan bagi orang yang mati 
dalam peperangan saja, tetapi juga berlaku bagi banyak orang.

10.	 Orang yang meninggal dunia karena penyakit at-tha’un dengan 
penuh sabar lagi mengharap pahala kepada Allah maka baginya 
pahala seperti orang yang mati syahid.

11.	 Jika berjangkit penyakit at-Tha’un di suatu daerah, maka orang 
yang berada di daerah itu tidak boleh pergi dan harus tetap tinggal 
di sana dengan mengharapkan pahala dari Allah seraya ridho 
terhadap keputusan dan takdir-Nya.

12.	 Islam memerintahkan agar umatnya melokalisir berbagai penyakit 
keras dan menular serta tidak menyebarluaskannya. (lihat Fawaid 
hadits dari Kitab Bahjatun Nadzirin Syarah Riyadhus Sholihin 1/81-
82, cet. Daar Ibn al-Jauzy th. 1430 H, Ahaadits at-Thibb an-Nabawy 
Fil Kitab was Sunnah Dirasah wa Takhrij hal. 418 – Dr. Ahmad bin 
Muhammad bin Yahya Zabilah cet. Daarul Qasim 1433 H ) 

MENGAPA MEREKA MENDAPAT PAHALA SYAHID?
Meskipun mereka tidak mati di medan jihad, namun mereka 

mendapatkan pahala syahid. Karena mereka mati dalam kondisi 
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menanggung derita sakit. Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah 
mengutip keterangan Ibnu at-Tiin rahimahullah,

 ُ ةٌ تـفََضَّــلَ اللَّ قـَـالَ ابـْـنُ التـِّـنِ هَــذِهِ كُلُّهَــا مِيتـَـاتٌ فِيهَــا شِــدَّ
ُ عَلَيْــهِ وَسَــلَّمَ بَِنْ جَعَلَهَــا تَْحِيصًــا  ــدٍ صَلَّــى اللَّ عَلــَى أمَُّــةِ مَُمَّ
ــهَدَاءِ  لِذُنوُبِــِمْ وَزيَِدَةً فِ أُجُورهِِــمْ يـبُـلَِّغُهُــمْ بِــَا مَراَتــِبَ الشُّ
Ibnu at-Tiin rahimahullah (wafat 611 H) mengatakan, semua 

kejadian kematian di atas, deritanya sangat berat. Sehingga Allah 
memberikan keistimewaan bagi umat Muhammad shallallahu 
‘alaihi wa sallam, dengan menjadikan semua penderitaan itu 
sebagai penghapus dosanya, dan tambahan pahala untuknya, 
yang mengentarkan mereka sampai pada derajat orang yang mati 
syahid. (lihat Fathul Bari 6/44).

APAKAH VIRUS CORONA TERMASUK THA’UN?
Disini ada perbedaan pendapat diantara para ulama ada yang 

mengatakan termasuk tha’un ada juga yang mengatakan tidak 
termasuk.

Ulama yang berpendapat bahwa Corona ini adalah Tha’un adalah 
mengambil pengertian umum dari makna at-Tha’un, sebagaimana 
penjelasan diatas.

Ulama yang tidak berpendapat bahwa virus corona bukan THA’UN 
adalah:
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menanggung derita sakit. Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah 
mengutip keterangan Ibnu at-Tiin rahimahullah,

 ُ ةٌ تـفََضَّــلَ اللَّ قـَـالَ ابـْـنُ التـِّـنِ هَــذِهِ كُلُّهَــا مِيتـَـاتٌ فِيهَــا شِــدَّ
ُ عَلَيْــهِ وَسَــلَّمَ بَِنْ جَعَلَهَــا تَْحِيصًــا  ــدٍ صَلَّــى اللَّ عَلــَى أمَُّــةِ مَُمَّ
ــهَدَاءِ  لِذُنوُبِــِمْ وَزيَِدَةً فِ أُجُورهِِــمْ يـبُـلَِّغُهُــمْ بِــَا مَراَتــِبَ الشُّ
Ibnu at-Tiin rahimahullah (wafat 611 H) mengatakan, semua 

kejadian kematian di atas, deritanya sangat berat. Sehingga Allah 
memberikan keistimewaan bagi umat Muhammad shallallahu 
‘alaihi wa sallam, dengan menjadikan semua penderitaan itu 
sebagai penghapus dosanya, dan tambahan pahala untuknya, 
yang mengentarkan mereka sampai pada derajat orang yang mati 
syahid. (lihat Fathul Bari 6/44).

APAKAH VIRUS CORONA TERMASUK THA’UN?
Disini ada perbedaan pendapat diantara para ulama ada yang 

mengatakan termasuk tha’un ada juga yang mengatakan tidak 
termasuk.

Ulama yang berpendapat bahwa Corona ini adalah Tha’un adalah 
mengambil pengertian umum dari makna at-Tha’un, sebagaimana 
penjelasan diatas.

Ulama yang tidak berpendapat bahwa virus corona bukan THA’UN 
adalah:

•	 Syaikh Sulaiman bin Amir Ar-Ruhaily hafizhahullah:

هَــلْ الكُــوْرُوْنَ هُــوَ الطَّاعُــوْنَ؟ الجـَـوَابُ لَا فاَلطَّاعُــوْنَ مَــرَضٌ 
مُعَيٌَّ مَعْرُوْفٌ اِذَنْ هَلْ الكُوْرُوْنَ يُشَاركُِ الطَّاعُوْنَ فِ أَحْكَامِهِ 
الوَاردَِةِ فِ الَأحَادِيْثِ ؟ الجوََابُ أمََّا مَا وَرَدَ مِنْ أَحْكَامِ للِطَّاعُوْن 
فَــةَ عِلَّــةٌ ذَلــِكَ الُحكْــمُ فـيََدْخُــلُ فِيْــهِ  لِصِفَــةٍ فِيْــهِ فــَإِنَّ تلِْــكَ الصِّ
كُلُّ دَاءٍ شَــاركَِهُ فِ ذَلـِـكَ الُحكْــمِ وَهَــذَا العُمُــوْمُ الْمَعْنـَـوِيُّ ، 

وَأمََّــا مَــا وَرَدَ لِكَوْنــِهِ طاَعُــوْنً فـهََــذَا خَــاصٌّ بــِهِ
Apakah Corona termasuk Tha’un ? jawabnya adalah bukan termasuk 

at-Tha’un, at-Tha’un adalah penyakit tertentu yang dikenal, maka 
apakah Corona ikut sama dengan at-Tha’un dalam berbagai hukum 
yang ada dari beberapa hadits  tentang at-Tha’un? Jawabnya adalah 
apa yang termasuk dari berbagai macam hukum yang berkaitan 
dengan at-Tha’un dengan sifat yang melekat padanya maka sifat 
tersebut menjadi dasar ‘illat sebab hukum tersebut maka masuk di 
dalamnya setiap penyakit yang mempunyai kesamaan sifat dengan 
at-Tha’un (wabah, mematikan, menyebar luas) maka keumuman ini 
adalah keumuman secara makna, sedangkan apa yang dimaksudkan 
suatu penyakit sebagai at-Tha’un maka ini adalah makna secara 
khusus dengan at-Tha’un (maksudnya suatu penyakit tidak bisa 
dikategorikan sebagai at-Tha’un kecuali mempunyai kemiripan 
yang sama dengan definisi khusus at-Tha’un sebagai suatu penyakit 
tertentu yang dikenal – seperti kolera/pes) 

Sumber: https://twitter.com/solyman24/status/1241558036272910342.
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•	 Syaikh Dr. Abdul Bary Fathullah al-Hindy hafizhahullah  (Ahli 
Hadits dari India yang pernah mengajar kutubus sittah di UAE 
selama 22 tahun, dan sekarang menjadi pengajar di Universitas 
Ibnu Su’ud di Riyadh mata kuliah hadits) :

Penulis bertanya langsung kepada beliau tentang apakah Corona 
Covid-19 termasuk dari At-Tha’un maka beliau menjelaskan bahwa 
hadits utama diatas berkaitan dengan At-Tha’un dan tidak boleh 
mengqiyaskan Corona dengan at-Tha’un karena at-Tha’un adalah 
sangat mematikan secara umum sedangkan Covid-19 kebanyakan 
manusia pun tidak serta merta mati ada yang bisa sembuh. Dan 
at-Tha’un mempunyai pendetailan dari para ulama yaitu penyakit 
yang mematikan dengan adanya memar, disertai dengan panas yang 
sangat tinggi. Dan hadits ini tidak syadz namun disebutkan adanya 
penyebutan

 بـعَْضُ أفَـرْاَدِ العُمُومِ  
makna tunggal untuk mewakili makna yang lebih umum. 

Yaitu penyebutan  

يَْكُثُ فِ بـيَْتِهِ 
 (tetap tinggal di rumahnya) yang ada di riwayat Ahmad dan lafazh

 يَْكُثُ فِ بـلََدِهِ 
(tetap tinggal di negerinya/daerah tempat tinggalnya) yang ada di 

riwayat Imam al-Bukhari. Karena asal dari Syadz

 شَاذ 
itu jika ada sesuatu yang berlawanan.
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•	 Syaikh Dr. Abdul Bary Fathullah al-Hindy hafizhahullah  (Ahli 
Hadits dari India yang pernah mengajar kutubus sittah di UAE 
selama 22 tahun, dan sekarang menjadi pengajar di Universitas 
Ibnu Su’ud di Riyadh mata kuliah hadits) :

Penulis bertanya langsung kepada beliau tentang apakah Corona 
Covid-19 termasuk dari At-Tha’un maka beliau menjelaskan bahwa 
hadits utama diatas berkaitan dengan At-Tha’un dan tidak boleh 
mengqiyaskan Corona dengan at-Tha’un karena at-Tha’un adalah 
sangat mematikan secara umum sedangkan Covid-19 kebanyakan 
manusia pun tidak serta merta mati ada yang bisa sembuh. Dan 
at-Tha’un mempunyai pendetailan dari para ulama yaitu penyakit 
yang mematikan dengan adanya memar, disertai dengan panas yang 
sangat tinggi. Dan hadits ini tidak syadz namun disebutkan adanya 
penyebutan

 بـعَْضُ أفَـرْاَدِ العُمُومِ  
makna tunggal untuk mewakili makna yang lebih umum. 

Yaitu penyebutan  

يَْكُثُ فِ بـيَْتِهِ 
 (tetap tinggal di rumahnya) yang ada di riwayat Ahmad dan lafazh

 يَْكُثُ فِ بـلََدِهِ 
(tetap tinggal di negerinya/daerah tempat tinggalnya) yang ada di 

riwayat Imam al-Bukhari. Karena asal dari Syadz

 شَاذ 
itu jika ada sesuatu yang berlawanan.

•	 Syaikh Ahmad Abdullah al-Hanaiy al-Emiraty MA (Pengajar al-
Muwaththo di UAE):

Penulis bertanya langsung kepada Syaikh hafizhahullah:

Diantara lafazh yang ada di Shohih al-Bukhari dan Musnad Imam 
Ahmad tidaklah Syadz (yang menyelisihi riwayat/perawi yang lebih 
kuat darinya) karena beliau menyebutkan:

ليَْسَ شَاذًا وَليَْسَ بـيََْ اللَفْظَيِْ تـنََاقُضٌ وَالطاَعُوْنُ وَبَءٌ 
وليَْسَ كُلُّ وَبَءٍ طاَعُوْنً

Tidaklah syadz karena diantara dua lafazh tidak bermakna berlawanan 
(yaitu penyebutan 

 يَمْكُثُ فِي بَيْتِهِ  
(tetap tinggal di rumahnya) yang ada di riwayat Ahmad dan lafazh 

يَمْكُثُ فِي بَلَدِهِ 
(tetap tinggal di negerinya/daerah tempat tinggalnya) yang ada di 

riwayat Imam al-Bukhari.) dan At-Tha’un itu adalah waba’ (wabah) 
dan tidak setiap wabah itu bisa dikategorikan sebagai Tha’un.

•	 Syaikh Dr. Ali Salimin al-Katsiri dan Syaikh Dr. Sholih al-Masy’ari 
hafizhahumullah

(Anggota Dewan Awqaf di UAE dan Pengajar al-Muwaththo dan 
Shohih Muslim di UAE).

Penulis bertanya langsung kepada kedua Syaikh hafizhahumullah:

كُوْرُوْنَ ليَْسَتْ طاَعُوْنً، لَِنَّ الطاَعُوْنَ لَ يَدْخُلُ الـمَـدِيـنَْةَ 
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وكَُوْرُوناَ تَدْخُلُ
اَ بِعَْنَى  أمََّا لَفْظَةُ  )فـيََمْكُثُ فِي بـيَْتِهِ( فـلََيْسَتْ شَاذَةً لَِنَّ

)فـيََمْكُثُ فِ بـلََدِهِ ( فاَلـمَقْصُوْدُ مِنَ الـمُكْثِ فِ البـيَْتِ هُوَ 
الـمُكْثُ فِ البـلََدِ سَوَاءٌ

 	 Corona bukanlah termasuk at-Tha’un karena at-Tha’un tidak bisa 
masuk kota Madinah dan Covid-19/corona bisa masuk. Sedangkan 
lafazh maka menetaplah di rumah (HR. Ahmad) maka itu bukanlah 
Syadz karena maknanya (dia menetap di negerinya) maka maksudnya 
adalah termasuk tinggal dirumah itu adalah bagian dari tinggal di 
negerinya. 

Di antara dalil bahwa wabah bukanlah at-Tha’un, karena sesung-
guhnya at-Tha’un tidak bisa masuk di kota Madinah sementara 
wabah bisa. Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda :

عَلَى أنَـقَْابِ الـمَدِينَةِ مَلائَِكَةٌ لَا يَدْخُلُهَا الطَّاعُونُ، وَلَا 
الدَّجَّالُ

 “Di lorong-lorong kota Madinah ada para malaikat (yang menjaga) 
yang tidak bisa dimasuki oleh at-Tha’un dan juga Ad-Dajjaal” (HR. Al-
Bukhari no 1880 dan Muslim no 485)

Aisyah radhiallahu’anha berkata :

قَدِمْنَا الْمَدِينَةَ وَهِيَ وَبيِئَةٌ
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وكَُوْرُوناَ تَدْخُلُ
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)فـيََمْكُثُ فِ بـلََدِهِ ( فاَلـمَقْصُوْدُ مِنَ الـمُكْثِ فِ البـيَْتِ هُوَ 
الـمُكْثُ فِ البـلََدِ سَوَاءٌ

 	 Corona bukanlah termasuk at-Tha’un karena at-Tha’un tidak bisa 
masuk kota Madinah dan Covid-19/corona bisa masuk. Sedangkan 
lafazh maka menetaplah di rumah (HR. Ahmad) maka itu bukanlah 
Syadz karena maknanya (dia menetap di negerinya) maka maksudnya 
adalah termasuk tinggal dirumah itu adalah bagian dari tinggal di 
negerinya. 

Di antara dalil bahwa wabah bukanlah at-Tha’un, karena sesung-
guhnya at-Tha’un tidak bisa masuk di kota Madinah sementara 
wabah bisa. Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda :

عَلَى أنَـقَْابِ الـمَدِينَةِ مَلائَِكَةٌ لَا يَدْخُلُهَا الطَّاعُونُ، وَلَا 
الدَّجَّالُ

 “Di lorong-lorong kota Madinah ada para malaikat (yang menjaga) 
yang tidak bisa dimasuki oleh at-Tha’un dan juga Ad-Dajjaal” (HR. Al-
Bukhari no 1880 dan Muslim no 485)

Aisyah radhiallahu’anha berkata :

قَدِمْنَا الْمَدِينَةَ وَهِيَ وَبيِئَةٌ

 	 “Kami mendatangi kota Madinah dalam kondisi berwabah” 
(HR. Muslim no 1376).

Dan pendapat inilah yang paling kuat.

FATWA DAN PENDAPAT ULAMA YANG BER-
KAITAN DENGAN HADITS DIATAS:
Selama tidak ada tindakan pencegahan yang komprehensif tanpa 

kecuali, maka bahayanya akan berlipat ganda, seraya menjelaskan 
bahwa kerumunan masyarakat adalah penyebab utama penularan. 

	Dan Haiah Kibarul Ulama telah menelaah dalil-dalil hukum syariat 
yang menunjukkan wajibnya menjaga diri, diantara firman Allah 
Azza wa Jalla:

وَلَ تـلُْقُوا بِيَْدِيكُمْ إِلَ التّـَهْلُكَةِ.
	“Dan janganlah kalian menjatuhkan diri kalian kepada kebinasaan.” 
(Al-Baqarah: 95)

وَلَ تـقَْتـلُُوا أنَـفُْسَكُمْ إِنَّ اللََّ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا.
	“Dan janganlah kalian membunuh diri kalian sendiri, sesungguhnya 
Allah menyayangi kalian.” (An-Nisa’: 29)

Dua ayat ini menunjukkan wajibnya menjauhi sebab-sebab yang 
bisa menyeret kepada kematian.

	Dan hadits-hadits Nabi shallallahu alaihi wa sallam menunjukkan 
wajibnya menjaga diri ketika tersebarnya wabah penyakit, diantara-
nya:
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. لَ يوُردُِ الْمُمْرِضُ عَلَى الْمُصِحِّ
	“Orang yang sakit jangan dikumpulkan dengan orang yang sehat.” 
(HR Al-Bukhari no 5774 dan Muslim no 2221)

وفِرَّ مِنَ الـمَجْذُوْمِ كَمَا تَفِرُّ مِنَ الَأسَدِ.
“Larilah menghindari orang yang sakit kusta seperti engkau lari 
menghindari singa.” (HR. Al-Bukhari no. 5707)

إذَا سِمعْتُمْ الطَّاعُونَ بِرَْضٍ فَلَا تَدْخُلُوهَا، وَإذَا وقَعَ بِرَْضٍ 
وَأنَـتُْمْ فِيهَا، فَلَا تَْرُجُوا مِنـهَْا.

	“Jika kalian mendengar ada tha’un (wabah) di sebuah negeri maka 
kalian jangan masuk ke sana, dan jika terjadi di sebuah negeri 
sementara kalian ada di dalamnya maka kalian jangan keluar 
darinya!” (HR Al-Bukhari 3473 dan Muslim no 2218)

	Dan telah tetap dalam kaidah-kaidah syariat yang suci bahwa:

لَا ضَرَرَ وَلَا ضِراَرَ.
	“Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan juga tidak boleh 
membahayakan orang lain.”

	Dan termasuk kaidah yang merupakan cabang dari kaidah di atas:

أَنَّ الضَرَرَ يَدْفَعُ بِقَدْرِ الِإمْكَانِ.
	“Bahaya harus dicegah semaksimal mungkin.”
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. لَ يوُردُِ الْمُمْرِضُ عَلَى الْمُصِحِّ
	“Orang yang sakit jangan dikumpulkan dengan orang yang sehat.” 
(HR Al-Bukhari no 5774 dan Muslim no 2221)

وفِرَّ مِنَ الـمَجْذُوْمِ كَمَا تَفِرُّ مِنَ الَأسَدِ.
“Larilah menghindari orang yang sakit kusta seperti engkau lari 
menghindari singa.” (HR. Al-Bukhari no. 5707)

إذَا سِمعْتُمْ الطَّاعُونَ بِرَْضٍ فَلَا تَدْخُلُوهَا، وَإذَا وقَعَ بِرَْضٍ 
وَأنَـتُْمْ فِيهَا، فَلَا تَْرُجُوا مِنـهَْا.

	“Jika kalian mendengar ada tha’un (wabah) di sebuah negeri maka 
kalian jangan masuk ke sana, dan jika terjadi di sebuah negeri 
sementara kalian ada di dalamnya maka kalian jangan keluar 
darinya!” (HR Al-Bukhari 3473 dan Muslim no 2218)

	Dan telah tetap dalam kaidah-kaidah syariat yang suci bahwa:

لَا ضَرَرَ وَلَا ضِراَرَ.
	“Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan juga tidak boleh 
membahayakan orang lain.”

	Dan termasuk kaidah yang merupakan cabang dari kaidah di atas:

أَنَّ الضَرَرَ يَدْفَعُ بِقَدْرِ الِإمْكَانِ.
	“Bahaya harus dicegah semaksimal mungkin.”

Berdasarkan apa yang telah lalu maka dibolehkan menurut 
syari’at untuk menghentikan shalat Jum’at dan shalat jama’ah bagi 
semua shalat fardhu di masjid-masjid, dan mencukupkan dengan 
mengumandangkan adzan, dikecualikan Masjid al-Haram dan Masjid 
Nabawi.

Pintu-pintu masjid ditutup untuk sementara waktu. Dan syiar adzan 
tetap dikumandangkan di masjid-masjid dengan mengucapkan:

صَلُّوْا فِ بـيُـوُْتِكُمْ.
	“Kerjakanlah shalat di rumah-rumah kalian!”

	Ini berdasarkan hadits Ibnu Abbas radhiallahu’anhuma bahwa dia 
mengatakan kepada muadzinnya seperti itu dan dia menyebutkan 
bahwa itu berasal dari Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam. (HR. al-
Bukhari no. 901 dan Muslim no. 699).

	Shalat Jum’at diganti dengan shalat zhuhur 4 raka’at di rumah. 

	Dan termasuk keutamaan Allah Ta’ala adalah bahwa seseorang yang 
dihalangi oleh udzur untuk menghadiri shalat Jum’at dan shalat 
jama’ah di masjid maka pahalanya tetap sempurna, hal ini berdasarkan 
keumuman sabda Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam:

إِذَا مَرِضَ الْعَبْدُ أوَْ سَافـرََ، كُتِبَ لَهُ مِثْلُ مَا كَانَ يـعَْمَلُ 
مُقِيمًا صَحِيحًا. 

	“Jika seorang hamba sakit atau melakukan safar (perjalanan jauh), 
maka dicatat baginya pahala sebagaimana kebiasaan dia lakukan 
ketika dia mukim dan ketika sehat.”  (HR. Al-Bukhari no. 2996) 
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(Sumber: bit.ly/Haiah_Kibarul_Ulama )

Hendaknya sebagai seorang mukmin untuk menjaga dirinya 
dari virus, salah satunya dengan berdiam diri di rumah. Hal ini 
sebagaimana perkataan Syaikh Sulaiman ar-Ruhaily hafizhahullah 
(ulama Madinah – pengajar di Masjid an-Nabawi) berkata,

ــبُ عَلـَـى الـــمُؤْمِنِ أَنْ يَْكُــثَ فِ بـيَْتـِـهِ مِــنْ أَجْــلِ تََنُّــبِ  يَِ
ــبُ  ــهُ لِنََّــهُ تَِ ــرٍ لَبــُدَّ مِنْ ــْرُوْسِ الكُــوْرُوْنَ وَلَا يَْــرجُُ إِلَّ لَِمْ فـيَـ
حِاَيــَةُ النّـَفْــسِ مِــنْ أَسْــبَابِ الهـَـاَكِ وَتَِــبُ طاَعَــةُ وُلَةِ الأمُُــوْرِ 
فِ هَــذَا وَليِـبُْشِــر)مَا مِــنْ عَبْــدٍ يَكُــوْنُ فِ بـلَـَـدٍ فـيََكُــوْنُ فِيْــهِ 
-الطاَّعُــوْنَ- فـيََمْكُــثُ لَا يَْــرجُُ صَابــِراً مُْتَسِــبًا يـعَْلَــمُ أنََّــهُ لَا 
يُصِيـبْـُـهُ إِلاَّ مَــا كَتـَـبَ اللهُ لـَـهُ إِلاَّ كَانَ لـَـهُ مِثـْـلُ أَجْــرِ شَــهِيْدٍ ( 

Setiap mukmin wajib tetap berdiam dirumah untuk menghindari 
virus corona dan tidak keluar kecuali karena perkara yang sangat 
penting. Hal ini karena menjaga diri dari sebab kematian, begitu 
juga wajibnya taat kepada pemerintah dalam hal ini. Maka 
bergembiralah sebagaimana hadits – “Tidaklah seorang hamba 
yang berada dalam suatu negeri yang didalamnya terjadi at-Tha’un 
kemudian dia tetap berada (dalam rumahnya) tidak keluar sebagai 
bentuk kesabarannya, dan berharap pahala kepada Allah serta 
Ia mengetahui bahwa tidak akan menimpanya kecuali apa yang 
telah Allah takdirkan baginya, kemudian dia mati karena at-Tha’un 
tersebut maka dituliskan baginya pahala seperti pahala orang mati 
syahid). 
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(Sumber: bit.ly/Haiah_Kibarul_Ulama )

Hendaknya sebagai seorang mukmin untuk menjaga dirinya 
dari virus, salah satunya dengan berdiam diri di rumah. Hal ini 
sebagaimana perkataan Syaikh Sulaiman ar-Ruhaily hafizhahullah 
(ulama Madinah – pengajar di Masjid an-Nabawi) berkata,

ــبُ عَلـَـى الـــمُؤْمِنِ أَنْ يَْكُــثَ فِ بـيَْتـِـهِ مِــنْ أَجْــلِ تََنُّــبِ  يَِ
ــبُ  ــهُ لِنََّــهُ تَِ ــرٍ لَبــُدَّ مِنْ ــْرُوْسِ الكُــوْرُوْنَ وَلَا يَْــرجُُ إِلَّ لَِمْ فـيَـ
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فِ هَــذَا وَليِـبُْشِــر)مَا مِــنْ عَبْــدٍ يَكُــوْنُ فِ بـلَـَـدٍ فـيََكُــوْنُ فِيْــهِ 
-الطاَّعُــوْنَ- فـيََمْكُــثُ لَا يَْــرجُُ صَابــِراً مُْتَسِــبًا يـعَْلَــمُ أنََّــهُ لَا 
يُصِيـبْـُـهُ إِلاَّ مَــا كَتـَـبَ اللهُ لـَـهُ إِلاَّ كَانَ لـَـهُ مِثـْـلُ أَجْــرِ شَــهِيْدٍ ( 

Setiap mukmin wajib tetap berdiam dirumah untuk menghindari 
virus corona dan tidak keluar kecuali karena perkara yang sangat 
penting. Hal ini karena menjaga diri dari sebab kematian, begitu 
juga wajibnya taat kepada pemerintah dalam hal ini. Maka 
bergembiralah sebagaimana hadits – “Tidaklah seorang hamba 
yang berada dalam suatu negeri yang didalamnya terjadi at-Tha’un 
kemudian dia tetap berada (dalam rumahnya) tidak keluar sebagai 
bentuk kesabarannya, dan berharap pahala kepada Allah serta 
Ia mengetahui bahwa tidak akan menimpanya kecuali apa yang 
telah Allah takdirkan baginya, kemudian dia mati karena at-Tha’un 
tersebut maka dituliskan baginya pahala seperti pahala orang mati 
syahid). 

(sumber: https://twitter.com/solyman24/status/1241422072783548421)

Begitupula berkaitan dengan kewajiban mendatangi sholat lima 
waktu ataupun mendatangi sholat jum’at dimana itu telah menjadi 
kewajiban asasi bagi setiap laki-laki untuk mendatangi masjid, namun 
dalam kondisi terjadinya wabah pandemi virus corona ini maka 
hendaknya menahan diri untuk tidak mendatangi sholat di masjid 
karena ingin menyelamatkan diri bukan karena malas ataupun enggan. 
Sebagaimana fatwa Syaikh Sulaiman ar-Ruhaily hafizhahulallah:

فِيـهَْــا الجمُْعَــةُ  مُنِعَــتْ  الّـَـيِ  البـِـاَدِ  الفِــنَِ فِ  إِثَرَةُ  تـنَـبَْغـِـي  لَا 
وَالَجمَاعَــةُ لِضَــرُوْرَةِ وُجُــوْدِ مَــرَضِ الكُــوْرُوْنَ فِيـهَْــا -لـِـرَأْي يــَـراَهُ 
ــرعِْ  وْلـَـةِ فإَِنّـَهَــا مُوَافِقَــةٌ للِشَّ الِإنْسَــانُ - وَيـلَْتـَـزمُِ بتِـوَْجِيـهَْــاتِ الدَّ
وَمَقَاصِــدِهِ وَمَــنْ كَانَ مَُافِظــًا عَلــىَ الجمُْعَــةِ وَالَْمَاعَــةِ فـلَْيـبُْشِــرْ 
)إِذَا مَرِضَ العَبْدُ أوَْ سَافـرََ كَتَبَ اللهُ تـعََالَ مِثْلَ مَا كَانَ يـعَْمَلُ 

صَحِيْحًــا مُقِيْمًــا‌ (
“Tidak sepatutnya menyebar fitnah, hoax dan lainnya di negara 
dimana pemerintah dan ulamanya sudah melarang atau menghimbau 
untuk tidak mengadakan shalat jumat dan shalat fardu berjamaah 
karena adanya kejadian luar biasa penyebaran virus corona karena 
tidak sesuai dengan pendapat pribadi (tidak cocok dengan hatinya).”  

Mengikuti instruksi dan himbauan pemerintah adalah sikap dan 
tindakan yang sesuai dengan syariat dan tujuan utama Islam.  
Bergembiralah orang-orang yang selalu menjaga shalat fardhu 



36BERDIAM DI RUMAH BERPAHALA BESAR DI KALA WABAH CORONA MENYAPA DUNIA

berjamaah dan shalat jumat di masjid (lalu tidak lagi mengerjakannya 
di masjid karena menghindari penularan virus) karena tetap 
meraih pahala penuh shalat fardhu berjamaah dan shalat jumat 
di masjid meski meninggalkannya karena Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 
“Jika seorang hamba senantiasa beramal shalih lalu meninggalkannya 
karena udzur sakit atau safar, maka Allah akan tetap memberi 
pahala amal yang ditinggalkannya secara sempurna.” (HR. Al-
Bukhari no. 2996) (sumber: https://twitter.com/solyman24/
status/1238821509298298886)
Melakukan social distancing bahkan physical distancing, sebagaima-

na yang dituturkan oleh Syaikh Sulaiman ar-Ruhaily Syaikh Sulaiman 
ar-Ruhaily hafizhahullah berkata,

السَّلَامُ شَرْعًا بِللِّسَانِ، وَالـمُصَافَحَةُ زيَِدَةُ إِحْسَانٍ وَمِنَ الِإحْسَانِ اليـوَْمَ 
مٌ عَلَى جَلْبِ الـمَصَالِحِ فأََحَثُّ  تـرَْكُ المـصَُافَحَةِ فإَِنَّ دَرْءَ الـمــَفَاسِدِ مُقَدَّ
ــاَمِ بِللِّسَــانِ وَتــَـرْكِ الـــمُصَافَحَةِ  يْــعَ الـــمُسْلِمِيَْ عَلـَـى الِاكْتِفَــاءِ بِلسَّ جَِ
وَتـقَْلِيْــلِ الخـُـرُوْجِ مِــنَ البـيُــُـوْتِ وَتـقَْلِيْــلِ الِجْتِمَاعَــاتِ غَــرِْ اللاَّزمَِــةِ وَالِرْصِ 

ــدِيْدِ عَلــَى النَّظاَفــَةِ وَالتّـَــوكَُّلِ عَلــَى الِل مِــنْ قـبَْــل وَمِــنْ بـعَْــد  الشَّ
“Mengucapkan salam dengan lisan disyariatkan dalam Islam dan 

lebih baik lagi jika dilakukan sambil berjabat tangan. Saat ini justru 
termasuk kebaikan kepada orang lain adalah dengan tidak berjabat 
tangan dengan siapapun. Sebab ada kaidah dalam Islam berkata, 
“menghindari mudharat lebih diutamakan daripada mendatangkan 
mashlahat.
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berjamaah dan shalat jumat di masjid (lalu tidak lagi mengerjakannya 
di masjid karena menghindari penularan virus) karena tetap 
meraih pahala penuh shalat fardhu berjamaah dan shalat jumat 
di masjid meski meninggalkannya karena Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 
“Jika seorang hamba senantiasa beramal shalih lalu meninggalkannya 
karena udzur sakit atau safar, maka Allah akan tetap memberi 
pahala amal yang ditinggalkannya secara sempurna.” (HR. Al-
Bukhari no. 2996) (sumber: https://twitter.com/solyman24/
status/1238821509298298886)
Melakukan social distancing bahkan physical distancing, sebagaima-

na yang dituturkan oleh Syaikh Sulaiman ar-Ruhaily Syaikh Sulaiman 
ar-Ruhaily hafizhahullah berkata,

السَّلَامُ شَرْعًا بِللِّسَانِ، وَالـمُصَافَحَةُ زيَِدَةُ إِحْسَانٍ وَمِنَ الِإحْسَانِ اليـوَْمَ 
مٌ عَلَى جَلْبِ الـمَصَالِحِ فأََحَثُّ  تـرَْكُ المـصَُافَحَةِ فإَِنَّ دَرْءَ الـمــَفَاسِدِ مُقَدَّ
ــاَمِ بِللِّسَــانِ وَتــَـرْكِ الـــمُصَافَحَةِ  يْــعَ الـــمُسْلِمِيَْ عَلـَـى الِاكْتِفَــاءِ بِلسَّ جَِ
وَتـقَْلِيْــلِ الخـُـرُوْجِ مِــنَ البـيُــُـوْتِ وَتـقَْلِيْــلِ الِجْتِمَاعَــاتِ غَــرِْ اللاَّزمَِــةِ وَالِرْصِ 

ــدِيْدِ عَلــَى النَّظاَفــَةِ وَالتّـَــوكَُّلِ عَلــَى الِل مِــنْ قـبَْــل وَمِــنْ بـعَْــد  الشَّ
“Mengucapkan salam dengan lisan disyariatkan dalam Islam dan 

lebih baik lagi jika dilakukan sambil berjabat tangan. Saat ini justru 
termasuk kebaikan kepada orang lain adalah dengan tidak berjabat 
tangan dengan siapapun. Sebab ada kaidah dalam Islam berkata, 
“menghindari mudharat lebih diutamakan daripada mendatangkan 
mashlahat.
  

Oleh karena itu saya menghimbau kepada seluruh kaum muslimin 
agar: 
1.	 Mengucapkan salam hanya dengan lisan tanpa jabat 

tangan.

2.	 Tidak keluar rumah kecuali untuk hal yang bersifat penting.

3.	 Hindari pertemuan-pertemuan dan kontak fisik yang tidak 
begitu penting.

4.	 Menjaga betul kebersihan (dengan selalu mencuci tangan).

5.	 Dan pada akhirnya senantiasa bertawakkal kepada Allah.

(sumber: https://twitter.com/solyman24/status/1238923365496356864)

KESIMPULAN YANG BERKAITAN DENGAN 
HADITS UTAMA DENGAN VIRUS CORONA 
COVID-19:
Hadits ini dan isinya khusus untuk penyakit tha’un. Tidak 

diqiyaskan untuk penyakit gatal-gatal, pusing, pilek, flu, TBC, atau 
CORONA (Covid-19). Dan Corona ini adalah WABAH bukan At-
Tha’un namun dalam konteks mengharapkan pahala Allah Ta’ala 
atas penyakit yang diderita, maka perkaranya luas. Apalagi diam di 
dalam rumah atau tetap tinggal di daerahnya untuk mengamalkan 
sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang lain:

عْتُمْ بِهِ بِرَْضٍ، فَلَا تـقَْدَمُوا عَلَيْهِ، وَإِذَا وَقَعَ  فإَِذَا سَِ
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بِرَْضٍ، وَأنَـتُْمْ بِاَ فَلَا تَْرُجُوا، فِراَراً مِنْهُ
“Jika kalian mendengar tentang at-tha’un di suatu tempat maka 

janganlah mendatanginya, dan jika mewabah di suatu tempat 
sementara kalian berada di situ maka janganlah keluar karena lari 
dari at-tha’un tersebut” (HR Al-Bukhari 3473 dan Muslim no 2218) 

Hadits ini disampaikan oleh ‘Abdurrahmaan bin ‘Auf radhiyallaahu 
‘anhu ketika ‘Umar bin Al-Khaththhob radhiyallaahu ‘anhu hendak 
menuju Syaam yang sedang dilanda wabah penyakit.

Hadits ini menunjukan bahwa yang mendapatkan pahala mati 
syahid bukan hanya yang meninggal karena at-tha’un tapi juga yang 
menetap dan bersabar di daerah wabah tersebut meskipun tidak 
meninggal dunia. Ibnu Hajr al-Haitami rahimahullah (wafat 973 H) 
berkata (ketika menjelaskan hikmah dari dilarangnya lari dari at-
Tha’un jika sedang berada di lokasi at-tha’un) :

قاَمَةِ مِنْ الَْجْرِ الْكَبِيِر إذْ للِْمَيِّتِ بِهِ  عْراَضِ عَمَّا فِ الِْ وَالِْ
أَجْرُ شَهِيدٍ وكََذَا للِْمُقِيمِ صَابِراً مُْتَسِبًا، وَإِنْ لَْ يَُتْ بِهِ

 “Karena dengan lari (dari lokasi wabah at-Tha’un) merupakan 
bentuk berpaling dari meraih pahala yang besar dengan menetap 
di lokasi tersebut. Karena yang wafat di situ akan mendapatkan 
pahala mati syahid dan demikian pula yang menetap di situ dengan 
bersabar dan mengharap pahala meskipun tidak wafat”. (Al-Fatawa 
al-Fiqhiyah al-Kubro 4/10-11)

Dan tentu juga akan mendapatkan pahala dalam rangka mematuhi 
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بِرَْضٍ، وَأنَـتُْمْ بِاَ فَلَا تَْرُجُوا، فِراَراً مِنْهُ
“Jika kalian mendengar tentang at-tha’un di suatu tempat maka 

janganlah mendatanginya, dan jika mewabah di suatu tempat 
sementara kalian berada di situ maka janganlah keluar karena lari 
dari at-tha’un tersebut” (HR Al-Bukhari 3473 dan Muslim no 2218) 

Hadits ini disampaikan oleh ‘Abdurrahmaan bin ‘Auf radhiyallaahu 
‘anhu ketika ‘Umar bin Al-Khaththhob radhiyallaahu ‘anhu hendak 
menuju Syaam yang sedang dilanda wabah penyakit.

Hadits ini menunjukan bahwa yang mendapatkan pahala mati 
syahid bukan hanya yang meninggal karena at-tha’un tapi juga yang 
menetap dan bersabar di daerah wabah tersebut meskipun tidak 
meninggal dunia. Ibnu Hajr al-Haitami rahimahullah (wafat 973 H) 
berkata (ketika menjelaskan hikmah dari dilarangnya lari dari at-
Tha’un jika sedang berada di lokasi at-tha’un) :

قاَمَةِ مِنْ الَْجْرِ الْكَبِيِر إذْ للِْمَيِّتِ بِهِ  عْراَضِ عَمَّا فِ الِْ وَالِْ
أَجْرُ شَهِيدٍ وكََذَا للِْمُقِيمِ صَابِراً مُْتَسِبًا، وَإِنْ لَْ يَُتْ بِهِ

 “Karena dengan lari (dari lokasi wabah at-Tha’un) merupakan 
bentuk berpaling dari meraih pahala yang besar dengan menetap 
di lokasi tersebut. Karena yang wafat di situ akan mendapatkan 
pahala mati syahid dan demikian pula yang menetap di situ dengan 
bersabar dan mengharap pahala meskipun tidak wafat”. (Al-Fatawa 
al-Fiqhiyah al-Kubro 4/10-11)

Dan tentu juga akan mendapatkan pahala dalam rangka mematuhi 

perintah penguasa agar kita tetap berdiam diri di rumah dan tidak 
keluar selain alasan yang penting. Begitu juga dengan kita berada 
didalam rumah sangat besar kesempatan kita untuk menguatkan 
antibody tubuh dengan izin Allah Azza wa Jalla.

يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا أَطِيعُوا اللَّـهَ وَأَطِيعُوا الرَّسُولَ وَأوُلِ الَْمْرِ 
مِنكُمْ ۖ فإَِن تـنََازَعْتُمْ فِ شَيْءٍ فـرَُدُّوهُ إِلَ اللَّـهِ وَالرَّسُولِ إِن 

لِكَ خَيـرٌْ وَأَحْسَنُ تَْوِيلً كُنتُمْ تـؤُْمِنُونَ بِللَّـهِ وَالْيـوَْمِ الْخِرِ ۚ ذَٰ
“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan kepada para pemimpin di antara kamu. Kemudian jika 
kamu berselisih pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah dan RasulNya, jika kamu benar-benar beriman kepada 
Allah dan hari akhir. Yang demikian itu lebih utama dan lebih baik 
akibatnya.” (QS. An-Nisaa: 59)

اتّـَقُوا اللََّ رَبَّكُمْ، وَصَلُّوا خَْسَكُمْ، وَصُومُوا شَهْركَُمْ، وَأدَُّوا 
زكََاةَ أمَْوَالِكُمْ، وَأَطِيعُوا ذَا أمَْركُِمْ تَدْخُلُوا جَنَّةَ رَبِّكُمْ

“Bertakwalah pada Allah Rabb kalian, laksanakanlah shalat limat 
waktu, berpuasalah di bulan Ramadhan, tunaikanlah zakat dari harta 
kalian, taatilah penguasa yang mengatur urusan kalian, maka kalian 
akan memasuki surga Rabb kalian.” (HR. at-Tirmidzi no. 616, Ahmad  
no. 22161, at-Thabrani dalam al-Mu’jamul Kabir no. 7664, dan al-
Hakim no. 19. Dishohihkan oleh Syaikh al-Albani rahimahullah dalam 
kitabnya Silsilah Ahaadits as-Shohihah no. 867).

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah (wafat th. 728 H) berkata:
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فَمَــنْ أَطـَـاعَ  وَطاَعَــةُ وُلَةِ الْمُُــورِ وَاجِبـَـةٌ لَِمْــرِ اللَِّ بِطاَعَتِهِــمْ 
. وَمَــنْ كَانَ  اللََّ وَرَسُــولَهُ بِطاَعَــةِ وُلَةِ الَْمْــرِ لَِِّ فأََجْــرهُُ عَلــَى اللَِّ
لَ يطُِيعُهُــمْ إلَّ لِمَــا يَْخُــذُهُ مِــنْ الْولَِيـَـةِ وَالْمَــالِ فـَـإِنْ أَعْطـَـوْهُ 
أَطاَعَهُــمْ؛ وَإِنْ مَنـعَُــوهُ عَصَاهُــمْ: فَمَــا لـَـهُ فِ الْخِــرَةِ مِــنْ خَــاَقٍ
“Taat kepada Allah dan Rasul-Nya adalah kewajiban atas setiap orang, 

dan ketaatan kepada pemerintah juga adalah kewajiban, karena 
perintah Allah untuk taat kepada mereka. Maka barangsiapa taat 
kepada perintah Allah dan Rasul-Nya untuk taat kepada pemerintah, 
ikhlas karena Allah niscaya balasan pahalanya ada disisi Allah, namun 
barangsiapa tidak mentaati mereka kecuali karena dia mendapatkan 
tahta dan harta, maka tidak ada baginya di akhirat nanti bagian 
sedikitpun.” (Lihat Majmu’ al Fatawa 35/16-17)

Dan kesimpulan akhir dalam tulisan ini adalah dalil penguat hati bagi 
kaum muslimin, Allah Ta’ala berfirman: 

ُ لنََا هُوَ مَوْلَنَ وَعَلَى اللَِّ  قُلْ لَنْ يُصِيبـنََا إِلَّ مَا كَتَبَ اللَّ
فـلَْيـتَـوَكََّلِ الْمُؤْمِنُونَ

Katakanlah: “Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa 
yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah Pelindung kami, dan 
hanya kepada Allah orang-orang yang beriman harus bertawakal” (QS 
At-Taubah : 51)
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فَمَــنْ أَطـَـاعَ  وَطاَعَــةُ وُلَةِ الْمُُــورِ وَاجِبـَـةٌ لَِمْــرِ اللَِّ بِطاَعَتِهِــمْ 
. وَمَــنْ كَانَ  اللََّ وَرَسُــولَهُ بِطاَعَــةِ وُلَةِ الَْمْــرِ لَِِّ فأََجْــرهُُ عَلــَى اللَِّ
لَ يطُِيعُهُــمْ إلَّ لِمَــا يَْخُــذُهُ مِــنْ الْولَِيـَـةِ وَالْمَــالِ فـَـإِنْ أَعْطـَـوْهُ 
أَطاَعَهُــمْ؛ وَإِنْ مَنـعَُــوهُ عَصَاهُــمْ: فَمَــا لـَـهُ فِ الْخِــرَةِ مِــنْ خَــاَقٍ
“Taat kepada Allah dan Rasul-Nya adalah kewajiban atas setiap orang, 

dan ketaatan kepada pemerintah juga adalah kewajiban, karena 
perintah Allah untuk taat kepada mereka. Maka barangsiapa taat 
kepada perintah Allah dan Rasul-Nya untuk taat kepada pemerintah, 
ikhlas karena Allah niscaya balasan pahalanya ada disisi Allah, namun 
barangsiapa tidak mentaati mereka kecuali karena dia mendapatkan 
tahta dan harta, maka tidak ada baginya di akhirat nanti bagian 
sedikitpun.” (Lihat Majmu’ al Fatawa 35/16-17)

Dan kesimpulan akhir dalam tulisan ini adalah dalil penguat hati bagi 
kaum muslimin, Allah Ta’ala berfirman: 

ُ لنََا هُوَ مَوْلَنَ وَعَلَى اللَِّ  قُلْ لَنْ يُصِيبـنََا إِلَّ مَا كَتَبَ اللَّ
فـلَْيـتَـوَكََّلِ الْمُؤْمِنُونَ

Katakanlah: “Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa 
yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah Pelindung kami, dan 
hanya kepada Allah orang-orang yang beriman harus bertawakal” (QS 
At-Taubah : 51)

POINT-POINT PENTING:
Sekiranya disederhanakan maka bisa kita ambil point-point faidah 

yang bisa ditegaskan lagi yaitu:

1.	 Mencegah mudhorot (Dar-ul mafaasid) itu kaedah fikih yang 
sangat agung.

مٌ عَلَى جَلْبِ الْمَصَالِحِ دَرْءُ الْمَفَاسِدِ مُقَدَّ
 “Menolak mudharat (bahaya) lebih didahulukan dari mengambil 

manfaat”

Kaidah fikih tersebut didasarkan pada beberapa dalil berikut,

مَ وَلَْمَ الْنِزيِرِ وَمَا أهُِلَّ لِغَيِْ  اَ حَرَّمَ عَلَيْكُمُ الْمَيـتَْةَ وَالْدَّ إِنَّ
اِلله بِهِ فَمَنِ اضْطرَُّ غَيـرَْ بَغٍ وَلَ عَادٍ فإَِنَّ اَلله غَفُورٌ رَّحِيمٌ 

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memakan) 
bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan 
menyebut nama selain Allah; tetapi barangsiapa yang terpaksa 
memakannya dengan tidak menganiaya dan tidak pula melampaui 
batas, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (QS. An Nahl. 115)

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman,

مَ وَلَْمَ الْنِزيِرِ وَمَا أهُِلَّ بِهِ  اَ حَرَّمَ عَلَيْكُمُ الْمَيـتَْةَ وَالدَّ إِنَّ
لِغَيِْ اِلله فَمَنِ اضْطرَُّ غَيـرَْ بَغٍ وَلَ عَادٍ فَلَ إِثَْ عَلَيْهِ إِنَّ اَلله 
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غَفُورٌ رَّحِيمٌ 
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi dan binatang yang (ketika disembelih) disebut 
(nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa 
(memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. Al Baqarah. 173).

Dalam hal situasi darurat, Islam memberikan kemudahan bagi 
umatnya. Sebab Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak akan membebani 
hambaNya di luar batas kemampuannya.

Islam sebagai agama telah memberikan petunjuk kepada hambanya 
bahwa menolak mudharat atau bahaya adalah lebih didahulukan 
daripada mengambil manfaat. 

Contoh dalam keadaan sekarang ini adalah :

•	 Jika anda ingin berkumpul kumpul dalam rangka menimba 
ilmu syar’I namun ternyata itu menjadi sebab tertularnya 
penyakit maka hendaknya tidak berkumpul kumpul adalah 
solusi yang pas agar tidak tertular penyakit. 

•	 Orang yang sengaja mendatangi lokasi ramai tanpa 
kebutuhan, apalagi dengan niat ‘menantang’ masalah, 
kemudian tertular virus ini, maka jangan mencela kecuali 
dirinya sendiri. Semoga Allah lindungi kita semua dari sikap 
sembrono dan sombong.

2.	 Jangan tertipu dengan “keberanian” orang yang mengajak 
untuk ‘tidak takut’ corona. 
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غَفُورٌ رَّحِيمٌ 
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(memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 
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Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. Al Baqarah. 173).
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umatnya. Sebab Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak akan membebani 
hambaNya di luar batas kemampuannya.

Islam sebagai agama telah memberikan petunjuk kepada hambanya 
bahwa menolak mudharat atau bahaya adalah lebih didahulukan 
daripada mengambil manfaat. 

Contoh dalam keadaan sekarang ini adalah :

•	 Jika anda ingin berkumpul kumpul dalam rangka menimba 
ilmu syar’I namun ternyata itu menjadi sebab tertularnya 
penyakit maka hendaknya tidak berkumpul kumpul adalah 
solusi yang pas agar tidak tertular penyakit. 

•	 Orang yang sengaja mendatangi lokasi ramai tanpa 
kebutuhan, apalagi dengan niat ‘menantang’ masalah, 
kemudian tertular virus ini, maka jangan mencela kecuali 
dirinya sendiri. Semoga Allah lindungi kita semua dari sikap 
sembrono dan sombong.

2.	 Jangan tertipu dengan “keberanian” orang yang mengajak 
untuk ‘tidak takut’ corona. 

Menghindari corona itu bukan takut kepada selain Allah, tapi justru 
menaati perintah Allah serta menjauhkan diri dari kebinasaan 
Allah Ta’ala berfirman:

وَلَ تـلُْقُوا بِيَْدِيكُمْ إِلَ التّـَهْلُكَةِ ۛ 
 “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasa-an” (Al-Baqoroh : 195)

Menghindari corona adalah selaras dengan Aqidah, fikih, dan akal 
sehat. Tidak kontradiksi sama sekali. Anda yang tidak takut corona, 
silahkan masuk ke kandang singa, ular, buaya, jangan takut.

3.	Mentaati aturan dan arahan pemerintah dalam menghadapi wa-
bah virus corona ini hukumnya sudah menjadi wajib bagi setiap 
muslim karena berkaitan dengan mashlahat umum, bahkan yang 
menyelisihi aturan tersebut maka ia akan terancam telah melakukan 
dosa karena Allah dan Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم memerintahkan untuk taat 
kepada pemimpin (pemerintah). 

4.	Diam dan mengisolasi diri di dalam rumah tatkala wabah virus 
corona adalah termasuk petunjuk Rasulullah صلى الله عليه وسلم dengan hadits yang 
shohih, bukan semata-mata sekedar anjuran pemerintah. Maka 
anda akan mendapati dua pahala yaitu taat kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
serta pemimpin.

5.	Banyak orang yang enggan diam dirumah berdalih, “Kalau saya 
dirumah terus maka saya makan apa, dapat uang dan dana 
darimana?” pertanyaan lainnya yang hampir senada, namun 
kita hendaknya bertawakal kepada Allah, dan tetap berusaha 
semaksimal mungkin maka inSya Allah rezeki itu pasti datang dan 
tidak akan salah tempat bahkan salah orang. Diam dirumah bukan 
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berarti anda berhenti kerja, rezki Allah begitu luas maka 
hendaknya tetap berdoa, tawakal dan berusaha. (bisa seperti 
buka online shop, kopi, dan lainnya).

6.	Bagi yang Allah masih berikan kecukupan bahkan berlebih 
maka haruslah ada usaha untuk mensejahterakan masyarakat 
muslimin yang miskin sebagaimana beberapa dalil berikut:

  Allah sangat bangga dan memuji orang-orang  yang memper-
lakukan sesamanya dengan perbuatan yang mulia, Allah Ta’ala 
berfirman : 

وَأَحْسِنـوَُاْ إِنَّ اللََّ يُِبُّ الْمُحْسِنِيَن
“Dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat baik” (Al Baqarah: 195)

وَمَنْ كَانَ لَهُ فَضْلٌ مِنْ زاَدٍ، فـلَْيـعَُدْ بِهِ عَلَى مَنْ لَ زاَدَ لَهُ
“Barang siapa memiliki kelebihan bekal, hendaknya ia 

memberikan pada  yang tidak memiliki bekal” (Muslim no. 
1728).  Maknanya  barang siapa memiliki kelebihan makanan, 
maka hendaknya ia bersedekah pada orang yang tidak memiliki 
makanan.

7.	 Menyenangkan keluarga terutama istri maka itu adalah 
kebaikan yang sangat berpahala besar, bahkan hanya dengan 
makan bersama dan menyuapi istri, dalilnya:

Dari Sa’ad bin Abu Waqqash Radhiyallahu ‘anhu, bahwa ia 
pernah memberitahukan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam 
bersabda:
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إِنَّكَ لَنْ تـنُْفِقَ نـفََقَةً تـبَـتَْغِي بِاَ وَجْهَ اللَِّ إِلَّ أُجِرْتَ بِاَ، 
حَتَّ مَا تَْعَلُ فِ فِ امْرَأتَِكَ

Artinya: “Sesungguhnya tidaklah engkau menafkahkan sesuatu 
dengan niat untuk mencari wajah Allah, melainkan engkau pasti 
diberi pahala karenanya, bahkan pun apa yang engkau suapkan 
ke mulut isterimu (juga akan diberi pahala oleh Allah).” (HR. al-
Bukhari no. 1295 dan Muslim no. 1628)

Sekilas menyuapi istri saja diberikan pahala, apalagi yang lebih 
dari itu. Maka peluang untuk mendapatkan pahala besar di rumah 
itu juga terbentang luas.

8.	Hendaknya tetap menyibukkan diri dengan apa yang bermanfaat, 
termasuk didalam dengan ibadah wajib, sunnah, menimba ilmu 
syar’i secara online, membaca al-Quran dan menghafalkannya, 
menghafal hadits, membaca doa pagi dan sore, qiyamul lail, sholat 
dhuha, puasa sunnah dan lainnya. Melakukan amalan-amalan 
sunnah dari tidur sampai tidur lagi. Karena dengan perbuatan 
kebaikan dan menjaga sunnah maka Allah akan melindungi 
hamba-Nya. 

صَلَّــى اللهُ  اللَِّ  رَسُــولُ  قـَـالَ  قـَـالَ:  مَالـِـكٍ،  بـْـنِ  أنَـَـسِ  عَــنْ 
عَلَيْــهِ وَسَــلَّمَ: »الْمَعْــرُوفُ إِلَ النَّــاسِ يقَِــي صَاحِبـهََــا مَصَــارعَِ 
نـيْـَـا  ــوءِ، وَالْفـَـاتِ، وَالْلَـَـكَاتِ، وَأَهْــلُ الْمَعْــرُوفِ فِ الدُّ السُّ

هُــمْ أَهْــلُ الْمَعْــرُوفِ فِ الْخِــرَةِ«
Dari Anas radhiyallahu ‘anhu berkata bahwasanya Rasulullah 
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shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : “Perbuatan baik kepada orang 
lain itu melindungi diri pelakunya dari perbuatan-perbuatan buruk, 
bencana dan musibah. Orang-orang yang berbuat baik di dunia, 
mereka adalah ahli-ahli kebaikan di akhirat.” (HR. Al-Hakim no. 429) 

Ibnul Qayyim rahimahullah (wafat 751 H) berkata:

حْسَــانُ وَالذكِّْــرُ  وَمِــنْ أَعْظــَمِ عِلَجَــاتِ الْمَــرَضِ فِعْــلُ الْـَـرِْ وَالِْ
، وَالتّـَوْبــَةُ، وَلِـَـذِهِ الْمُُــورِ  عَــاءُ، وَالتَّضَــرُّعُ وَالِبتِْهَــالُ إِلَ اللَِّ وَالدُّ
ــفَاءِ أَعْظـَـمُ مِــنَ الَْدْوِيـَـةِ  تَثْـِـرٌ فِ دَفـْـعِ الْعِلـَـلِ، وَحُصُــولِ الشِّ
الطَّبِيعِيَّــةِ، وَلَكِــنْ بَِسَــبِ اسْــتِعْدَادِ النّـَفْــسِ وَقـبَُولِـَـا وَعَقِيدَتِــَا 

فِ ذَلــِكَ وَنـفَْعِــهِ.
“Diantara obat-obat yang paling bermanfaat bagi orang yang sakit 

adalah (memperbanyak) melakukan amal kebaikan, dzikir, do’a, 
merendahkan diri kepada Allah dan berdo’a dengan sepenuh hati 
serta taubat”. Dan perkara-perkara ini sangat berpengaruh dalam 
menolak berbagai macam penyakit, mendapatkan kesembuhan yang 
lebih besar dari sekedar obat-obat biasa, namun ini semua tergantung 
dari persiapan jiwa dan penerimaannya serta keyakinan terhadap 
kemanfaatan tersebut. (Zaadul Ma’ad hal 107)

وَخِتَامًــا فـَـإِنَّ عَلـَـى كُلِّ مُسْــلِمٍ أَنْ يـفَُــوِّضَ أمُُــوْرَهُ إِلَ اِلله جل جلاله 
راَجِيــًا فَضْلــَهُ، وَطاَمِعًــا فِ نـوََالــِهِ، وَمُتــَـوكَِّلً عَلَيْــهِ، فاَلأمُُــوْرُ كُلُّهَــا 

ــدِهِ وَطــَوْعُ تَدْبــِرْهِِ وَتَسْــخِيْهِِ. بيَِ
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Kesimpulannya, setiap muslim wajib untuk menyerahkan semua 
urusannya kepada Allah, berharap keutamaan-Nya, mendambakan 
pencapaiannya, bergantung hanya kepada-Nya, karena semua 
urusan itu absolute ada di tangan-Nya, begitupun pengaturan dan 
penundukannya.

الـمــَـصَائِبِ بِلصَّــرِْ  مِــنَ  بـِـهِ  ــلُّ  مَــا يَِ ــي  تـلََقِّ يَْتَهِــدَ فِ  وَأَنْ 
وَالِاحْتِسَــابِ، فـَـإِنَّ اَلله عَزَّوَجَــلَّ وَعَــدَ مَــنْ صَبــَـرَ وَاحْتَسَــبَ 
اَ يـوَُفَّ الصّابِروِْنَ أَجْرَهُمْ  بِلثّـَوَابِ وَالَأجْرِ الجزَيِْلِ فـقََالَ جل جلاله: إِنَّ

بِغـَـرِْ حِسَــابٍ )الزمــر 10(
Dan hendaknya dia berusaha bersungguh-sungguh dalam menerima 

musibah yang menimpa dirinya dengan sabar dan mengharap pahala 
kepada Allah, karena Allah Azza wa Jalla menjanjikan bagi orang 
sabar dan mencari pahala dengan ganjaran dan pahala yang begitu 
besar, maka Allah Azza wa Jalla berfirman:  “Sesungguhnya hanya 
orang-orang yang bersabarlah Yang dicukupkan pahala mereka 
tanpa batas.” (QS. Az-Zumar : 10)

ــا أَجَْعِــنَْ لِمَــا يُِبُّــهُ وَيـرَْضَــاهُ مِــنَ العَمَــلِ  وَأَسْــأَلُ اَلله أَنْ يـوَُفِّقَنَ
يـهَْــدِي  وَهُــوَ  الحـَـقَّ  يـقَُــوْلُ  فإَِنّـَـهُ  الَجمِيْــلِ،  وَالقَــوْلِ  الصَّالـِـحِ، 
ــدٍ  ــبِيْلَ. وَالَحمْــدُ لَِِّ وَحْــدَهُ، وَصَلـّـى اللهُ عَلـَـى النَّبِيِّنـَـا مَُمَّ السَّ

وَآلـِـهِ وَصَحْبـِـهِ وَسَــلَّمَ.
Aku memohon kepada Allah agar kita seluruhnya diberikan taufiq-

Nya dengan apa yang Allah cintai dan ridhoi dari amalan sholih, 
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perkataan yang indah, karena sesungguhnya Allah berfirman dengan 
kebenaran dan Allahlah yang menunjukkan kepada jalan yang benar. 
Segala puji bagi Allah semata, Semoga Sholat dan salam senantiasa 
tercurah kepada Nabi صلى الله عليه وسلم kita, begitupun kepada keluarganya dan para 
sahabatnya.  Allahu A’lam.

“Ya Allah Hindarkanlah dan Lindungilah kami dari Wabah Corona. Ya 
Allah angkatlah wabah penyakit ini dari kaum muslimin, sesungguhnya 
Corona adalah ciptaan-Mu dan Engkaulah yang berkuasa atas segala 
sesuatu.” 

Semoga bermanfaat.

Gading Mas Permai – Rabu Dini Hari - 1 Sya’ban 1441 H/25 Maret 
2020.

Zaki Rakhmawan Abu Usaid yang semoga Allah ampuni dosa-dosanya 
dan merahmati kedua orang tuanya.
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